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Hubungan Kecerdasan Emosional (Emotional Quotient) Dengan
Keberfungsian Keluarga Di Kemukiman Mali Kecamatan Sakti Kabupaten

Pidie

ABSTRAK

Kecerdasan emosional merupakan kemampuan untuk mengekspresikan diri dan
kemampuan berhubungan baik dengan orang lain, kemampuan beradaptasi dengan
perubahan untuk memecahkan masalah yang bersifat pribadi atau sosial. Tujuan
penelitian ini adalah untuk.-mengetahui- hubungan Kecerdasan emosional
(emotional quotient) dengan keberfungsian keluarga di Kemukiman Mali,
Kecamatan Sakti, Kabupaten Pidie. Penelitian ini mencakup populasi sebanyak 808
kepala keluarga, dengan 243 kepala keluarga sebagai sampel dengan teknik
pengambilan sampel random sampling. pendekatan kuantitatif dengan metode
penelitian korelasi digunakan untuk mengumpulkan data melalui skala kecerdasan
emosional menurut Goleman (2015) dan skala keberfungsian keluarga menurut
Epstein, Baldwin, & Bishop (2003), yang kemudian dianalisis menggunakan SPSS
versi 16. Hasil analisis menunjukkan adanya ‘hubungan signifikan antara
kecerdasan emosional dan keberfungsian keluarga, dengan nilai uji korelasi sebesar
0,456 dan taraf signifikansi 0,000 (p < 0,05). Temuan ini mengindikasikan bahwa
semakin tinggi kecerdasan emosional, semakin baik keberfungsian keluarga,
sedangkan rendahnya kecerdasan emosional terkait dengan rendahnya
keberfungsian keluarga di Kemukiman Mali, Kecamatan Sakti, Kabupaten Pidie.

Kata Kunci: Kecerdasan Emosional; Keberfungsian Keluarga, Hubungan.



The Relationship Between Emotional Intelligence (Emotional Quotient) and

Family Functioning in Kemukiman Mali, Sakti District, Pidie Regency

ABSTRACT

Emotional intelligence is the ability to express oneself, establish good relationships
with others, and adapt to changes to solve personal or social problems. This study
aims to examine the relationship between emotional intelligence (emotional
quotient) and family functioning in Kemukiman Mali, Sakti District, Pidie Regency.
The study includes a population of 808 heads of families, with a sample of 243
heads of families selected using random sampling. techniques. A quantitative
approach with a correlational research method was employed, using data collected
through the Emotional Intelligence Scale according to Goleman (2015) and the
Family Functioning Scale according to Epstein, Baldwin, & Bishop (2003), which
were then analyzed using SPSS version 16. The analysis results showed a
significant relationship between emotional intelligence and family functioning, with
a correlation coefficient of 0.456 anda significance level of 0.000 (p < 0.05). These
findings indicate that higher emotional intelligence is associated with better family
functioning, while lower emotional intelligence is related to poorer family
functioning in Kemukiman Mali, Sakti District, Pidie Regency.

Keywords: Emotional Intelligence, Family Functioning, Relationship.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keluarga merupakan bagian inti dari sistem ekologi yang paling
mempengaruhi perkembangan karakter manusia, penentu individu menjadi pribadi
yang tangguh atau pribadi yang rapuh (Afiatin, 2018). Untuk mencetak pribadi
tangguh, sebuah keluarga perlu memiliki-elemen-elemen untuk menciptakan
keluarga yang bahagia. Keluarga juga merupakan komunitas spiritual utama bagi
manusia (Hawari, 1999). Keluarga adalah tempat pertama dan penting bagi
perkembangan spiritual dan orang tua adalah pembina utama (Jacob dan Rajeswari,
2013). Dalam kehidupan keluarga tindakan bijaksana dalam mengatasi masalah
adalah faktor yang dapat menjaga keharmonisan. Kemampuan untuk bersikap
bijaksana, bersikap kritis, memaknai. tujuan_dan makna kehidupan, disebut juga
sebagai kecerdasan spiritual (King, 2008).

Keluarga sebagal sebuah sistem yang terbuka, terdiri atas beberapa
subsistem (individu, ikatan perkawinan) dan terkait dengan sistem lain yang lebih
besar (keluarga besar, sekolah, dunia industri, agama). Aspek-aspek unik dari
keluarga bukan hanya berdasarkan pada karakteristik dari individu ataupun
interaksi antara anggota keluarga. Ada aturan implisit dan eksplisit, serta aksi dari
anggota keluarga yang mempengaruhi dan memonitor tingkah laku satu sama lain

(Epstein dan Bishop, 2003).



Orang tua memainkan peran penting dalam kehidupan anak-anaknya,
meskipun mereka sudah dewasa dan mempunyai keluarga sendiri. Hal ini
berdampak negatif bagi pasangan muda yang berusaha hidup mandiri, namun
berdampak positif bagi suami istri yang bekerja. Sudah merupakan hal yang lazim
jika sementara ibu bekerja, anak-anak dititipkan pada kakek dan nenek maupun
anggota keluarga besar lainnya. Keluarga memainkan peranan penting dalam
membangunkan kesejahteraan, pengasuhan dan pendidikan dasar kepada anggota-
anggota keluarga dan semua-budaya masyarakat, tanggung jawab, penjagaan
perawatan dan pengasuhan anak dibebankan kepada institusi keluarga (Sarwono,
2005).

Sejalan dengan perubahan sosial, keluarga pun telah mengalami perubahan
yang drastis. Keluarga bukan lagi satu-satunya institusi yang aman dalam
memberikan perlindungan dan sosialisasi kepada anggota keluarganya. Institusi
keluarga semakin kritis dan dilanda berbagai masalah sosial. Modernisasi
masyarakat membawa dampak keatas pembentukan nilai-nilai sosial baru mengenai
insitutisi keluarga (Nock, 2014). Fahrudin (2012) mengatakan manusia pada ketika
ini mulai mementingkan keindividuan (individualistic) serta terlalu memberi
penekanan kepada ekonomi (economistic). Dalam konteks ini, banyak kalangan
yang beranggapan bahwa keluarga Kkini tak ubah hanya sebagai tempat
persinggahan dan bukan lagi tempat melahirkan, mendidik dan menjalin relasi
dengan generasi pewaris mereka. Shek (2002) menyatakan bahwa keberfungsian
keluarga merujuk pada kualitas kehidupan keluarga, baik pada level sistem maupun

subsistem, dan berkenaan dengan kesejahteraan, kompetensi, kekuatan dan



kelemahan keluarga. Potter & Perry (2010) mengatakan bahwa keberfungsian
keluarga merupakan suatu proses yang digunakan dalam keluarga untuk mencapai
tujuan keluarga tersebut. keberfungsian keluarga itu sendiri sering dikonsepkan
dalam berbagai hal, seperti kasih sayang, komunikasi, penerimaan diri, pemecahan
masalah, karakteristik keluarga, dukungan sosial, kemampuan beradaptasi, waktu
yang dihabiskan bersama-sama, ekspresif, kebencian dan kepedulian antar anggota
keluarga, moralitas dan religiusitas dalam keluarga, serta iklim dalam keluarga.
Pada tahun 1996 George Levinger (Mahfud, 2006) menyusun 12 kategori
keluhan yang menyebabkan terjadinya perceraian, karena pasangannya sering
mengabaikan kewajiban terhadap rumah tangga dan anak, seperti jarang pulang ke
rumah, tidak ada kepastian waktu di rumah dan tidak adanya kedekatan emosional
dengan anak dan pasangannya, masalah keuangan (penghasilan yang diterima
untuk memenuhi keluarga dan memenuhi kebutuhan rumah tangga tidak cukup).
Adanya penyiksaan fisik terhadap pasangan, pasanganya sering berteriak
atau mengeluarkan kata-kata kasar yang menyakitkan, tidak setia, ketidak cocokan
dalam masalah hubungan seksual dengan pasangan, sering mabuk. Adanya
keterlibatan atau campur tangan dan tekanan sosial dari pihak kerabat pasangan,
sering muncul kecurigaan, kecemburuan dan ketidakcocokan dengan pasangannya,
berkurangnya perasaan cinta sehingga jarang berkomunikasi, kurangnya perhatian
dan kebersamaan diantara pasangan. Adanya tuntutan yang dianggap terlalu
berlebihan sehingga pasangannya menjadi tidak sabar, tidak ada toleransi dan

dirasakan terlalu menguasai.



Berdasarkan penyebab terjadinya perceraian adalah faktor pendidikan,
faktor usia dalam perkawinan, faktor ekonomi, faktor perselingkuhan, faktor
campur tangan orang tua dalam rumah tangga dan faktor perselisihan atau
pertengkaran (KDRT). Perceraian tidak hanya berdampak bagi yang bersangkutan
(suami-isteri), namun juga melibatkan anak khususnya yang memasuki usia remaja
(Aminah, Andayani, dan Karyanta, 2014). Perhatian orang tua kepada anak
merupakan hal yang sangat penting. Pengembangan karakter anak merupakan
upaya yang perlu melibatkan-semua pihak, baik keluarga inti maupun keluarga
batin (kakek-nenek) sekolah, masyarakat dan pemerintah. Ramadhani, P. E., &
Krisnani, H. (2019) tiga peranan utama ayah-ibu dalam mengembangkan karakter
anak, antara lain, berkewajiban menciptakan suasana yang hangat dan
tenteram.Tanpa ketenteraman, akan sulit bagi anak untuk belajar apapun dan anak
akan mengalami hambatan dalam pertumbuhan jiwanya. Ketegangan atau kesulitan
adalah wadah yang buruk bagi:perkembangan karakter anak, menjadi panutan
positif bagi anak sebab anak belajar terbanyak dari apa yang dilihatnya, bukan dari
apa yang didengarnya.

Kondisi tersebut menunjukkan keberfungsian keluarga dan tugas-tugas
dalam keluarga mulai mengalami perubahan (Silalahi, 2015). Salah satunya adalah
kurangnya perhatian kepada anak, yang akan menimbulkan anak memilih untuk
mencari perhatian di luar lingkungan rumah. Namun Crounter & McHale
(Santrock, 2002) menyatakan bahwa bekerja dapat menghasilkan pengaruh positif
dan negatif pada pengasuhan. Hal positif dari orangtua bekerja menurut Santrock

(2002) yaitu munculnya rasa sejahtera bagi orangtua yang bekerja dan dapat



menghasilkan pengasuhan positif. Namun tidak selamanya kehidupan dalam
keluarga berjalan mulus, terkadang dapat terjadi pertengkaran yang dapat
menyebabkan perbedaan pendapat antar anggota keluarga kesibukan orang tua
dalam usaha memenuhi kebutuhan ekonomi membuat waktu antara orang tua dan
anak berkurang.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) dalam Statistik Indonesia
2022, sebanyak 447.743 kasus perceraian terjadi pada tahun 2021. Angka tersebut
mengalami kenaikan dibandingkan tahun sebelumnya yang mencapai 291.677
perkara. Data BPS tersebut hanya mencakup perceraian untuk orang Islam saja.
Kasus perceraian di Provinsi Aceh angkanya masih cukup tinggi. Menurut catatan
Mahkamah Syari‘ah (MS) Aceh dari Januari hingga Oktober 2022, ada 6.823
perkara perceraian di seluruh Aceh. Dideminasi oleh istri menggugat cerai suami,
yaitu sebanyak 5.213 perkara. Faktor penyebab dari cerai talak maupun cerai gugat,
karena terjadi perselisinan dan pertengkaran terus menerus dalam rumah tangga.
Alasan pertengkaran dan perselisthan, angkanya mencapai 4.471 dari 5.734 kasus
atau setara dengan 90 persen.

Faktor yang kedua yaitu salah seorang baik istri maupun suami
meninggalkan pasangan, kemudian ada juga faktor Kekerasan Dalam Rumah
Tangga (KDRT) , faktor ekonomi dan lain-lainnya. Berdasarkan pekerjaan, cerai
gugat yang diajukan para istri tersebut, kebanyakan berasal dari ibu rumah tangga
(IRT). Sisanya dari Pegawai Negeri Sipil (PNS) dan pegawai swasta. Kasus
perceraian di Pidie, dari 1.118 perkara yang ditangani dari Januari hingga

November 2022, tercatat 450 kasus cerai. Kasus perceraian masih menempati



perkara tinggi dengan jumlah 450 kasus. Rinciannya, perkara cerai gugat diajukan
isteri berjumlah 362 kasus. Sedangkan cerai talak yang diajukan suami berjumlah
88 perkara.

Salah satu kecamatan yang terdapat di Kabupaten Pidie ialah Kecamatan
Sakti. Di Kecamatan Sakti ini terdapat Kemukiman Mali yang menjadi lokasi
penelitian ini. Saat ini jumlah keluarga di Kemukiman Mali mencapai 808 Kepala
Keluarga (KK). Berdasarkan data awal Kantor Urusan Agama Kecamatan Sakti
tahun 2023 kasus perceraian di-Kemukikan Mali mencapai 12 pasangan suami istri.

Peneliti melakukan wawancara antara masyarakat yang berstatus suami-
isteri untuk melihat dan menemukan adanya pengaruh tingkat kecerdasan
emosional

Terhadap keberfungsian keluarga pada suami-isteri. Sebagaimana hasil
wawancara yang dilakukan peneliti pada beberapa masyarakat kecamatan sakti
Kabupaten Pidie, sebagai berikut:
Subjek 1:

“Usia pernikahan saya + 14 tahun, sekarang kami sudah pisah rumah

walaupun belum resmi bercerai. Hal ini dikarenakan suami saya posesif

(cemburu nya sangat berlebihan) dengan menuduh saya berselingkuh

bersama abg ipar saya dan suami saya sering melepaskan tanggungjawab

bagi anak-anak saya. Hal ini ditambah tekanan dari keluarga suami yang
bertetangga dengan rumah kami”.

Subjek 2:

“Pada awal-awal pernikahan kami bahagia dan layaknya rumah tangga
pada umumnya dan sudah berjalan + 3 tahun dan sudah dikaruniai satu
putra, tetapi pada tahun ketiga saya merasa suami saya sudah berbeda dan
kepedulian kepada saya juga sudah berbeda, kadang marah-marah tanpa
sebab, komunikasi dalam keluarga juga sudah berkurang dan kadang dia
tidak pulang dengan alasan ada tugas didaerah lain dan saya dapat
informasi dari keluarganya bahwa dia sudah menikah lagi tapi dia tidak



pernah jujur sampai saya, saya suruh dia jujur tetapi dia tidak jujur malah

dia marah-marah yang tidak jelas, dan membuat saya kehilangan

kesabaran udah tau dia melakukan kesalahan tapi dia tidak pernah jujur”.
Subjek 3:

“Semenjak kami bercerai kehidupan anak-anak juga terusik mereka yang

dulu patuh sekarang sering membangkang, mereka kecewa karena

orangtua sudah bercerai, apalagi kami sudah lama berumah tangga, dalam
rumah mereka merasa tidak ada kedamaian dan mereka mencari suasana

di luar, ditambah lagi dengan ekonomi kesusahan setelah perceraian makin

membuat anak-anak tersakiti. Saya selalu mecoba menasehati anak-anak

kadang seperti angin berlalu saja, ditambah saya sakit-sakitan saya tidak
punya banyak cara hanya doa saya lakukan semoga kelak mereka bisa
berubah dan bisa menerima kehidupan yang begitu pahit.”

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa kecerdasan
emosional dalam keluarga cenderung mengurangi terjadinya perceraian, KDRT,
pola asuh otoriter, tekanan sosial. Kecerdasan emosional memiliki peran penting
dalam keberfungsiaan keluarga. Furnham dan Christoforou (2007) menyatakan
bahwa emotional intelligence menjadi prediktor positif kebahagiaan, bahkan total
variansnya mencapai 36% persen. Sejalan dengan hal itu, Furnham dan Petrides
(2001) memperoleh hasil bahwa kecerdasan emosional menjadi prediktor
kebahagiaan seseorang. Menurut Goleman (2015) emosi pada dasarnya adalah
dorongan untuk bertindak dan rencana seketika untuk mengatasi suatu masalah.
Akar kata emosi adalah movere yang artinya menggerakkan, bergerak, menyiratkan
bahwa kecenderungan bertindak merupakan hal mutlak dalam emosi.

Kajian-kajian di atas jelas membuktikan bahwa adanya peran kecerdasan
emosional pada keharmonisan keluarga. Namun, faktanya sebagian masyarakat

masih menganggap bahwa kecerdasan itu adalah pintar secara intelektual. Maka

seseorang dapat mengembangkan potensi kecerdasannya dengan optimal. Melihat



fenomena ini peneliti berkesimpulan sementara bahwa pengaruh tingkat
kecerdasaan emosional akan mempengaruhi kualitas keberfungsian keluarag pada
rumah tangga. Karena dengan kecerdasan emosional individu dapat matang secara
emosional, memiliki pegangan prinsip yang lebih positif juga realistis, mampu
menyatukan keragaman serta mampu memaknai penuh kasih sayang dan
kelembutan dengan kebijaksanaan dan kebaikan serta mengubah kesulitan menjadi
tempat penyempurnan spiritual yang lebih matang. Menurut peneliti, jika hal ini
dapat diterapkan dalam kehidupan serta penyesuaian diri dengan individu lain dan
lingkungannya dapat tercapai karena hal itu dapat -mempengaruhi bagaimana
seharusnya memposisikan diri dan bersikap dalam setiap keadaan terutama dalam
keluarga.

Oleh karena itu penulis ingin mengetahui lebih lanjut dengan mengangkat
judul “Hubungan Kecerdasan Emosional (Emotional Quotient) Dengan
Keberfungsian Keluarga di Kemukiman Mali Kecamatan Sakti Kabupaten
Pidie”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar di atas maka pokok permasalahan dalam penelitian ini

adalah adakah hubungan kecerdasan emosional (emotional quotient) dengan

keberfungsian keluarga di Kemukiman Mali Kecamatan Sakti Kabupaten Pidie?



C.

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan peneliti ini adalah untuk

mengetahui hubungan kecerdasan emosional (emotional quotient) dengan

keberfungsian keluarga di Kemukiman Mali Kecamatan Sakti Kabupaten Pidie

D.

1.

Manfaat Penelitian

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya pengetahuan, terutama dibidang
psikologi pendidikan yang berhubungan. tentang hubungan kecerdasan
emosional dengan keberfungsian keluarga di-Kemukiman Mali Kecamatan
Sakti Kabupaten Pidie.

Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi bagi kajian selanjutnya terkait

kecerdasan emosional (emational quotient) dengan keberfungsian keluarga.

Manfaat Praktis
Secara praktis kajian ini bermanfaat bagi pihak terkait, yaitu:

Bagi keluarga, supaya dapat menambah wawasan bahwa kecerdasan emosional
(emotional quotient) dalam memfungsikan keluarga, khususnya keluarga di

Kemukiman Mali Kecamatan Sakti Kabupaten Pidie.

. Bagi pemerintah, agar terus menerapkan kebijakan dalam hal mengurangi kasus

perceraian dengan memberikan pembinaan bagi anggota keluarga terkait cara
memfungsikan keluarga dengan baik.
Keaslian Penelitian

Untuk menghindari kesamaan dengan penelitian sebelumnya, maka peneliti

memaparkan beberapa kajian relevan, demi terlihatnya keaslian tulisan ini, yaitu:
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Penelitian Supri, dkk (2023) berjudul “Hubungan Fungsi Afektif Keluarga
Terhadap Kecerdasan Emosional Remaja di RT 13 RW 06 Kelurahan Kota Lama
Malang ”. Penelitian ini mengkaji variabel fungsi afektif keluarga sebagai variabel
independen dan kecerdasan emosional sebagai variabel dependen. Metode yang
digunakan ialah kuantitatif dengan populasi penelitian ini sebanyak 67 orang dan
jumlah sampel sebanyak 47 orang. Penelitian ini memiliki persamaan dan
perbedaan mendasar dengan penelitian yang peneliti lakukan. Persamaan terlihat
pada variabel kecerdasan emosional. Sedangkan perbedaan mendasar ialah dimana
kajian sebelumnya mengakat variabel fungsi aktif keluarga sebagai variabel
indepanden, sedangkan kecerdasan emaosional (emotional quotient) sebagai
variabel independent dan keberfungsian keluarga. Penelitian sebelumnya
memfokuskan pada rema, sedangkan kajian ini fokus pada kepala keluarga di
Kemukiman Mali Kecamatan Sakti Kabupaten Pidie.

Penelitian Lestari, D. (2020) berjudul “Hubungan Antara Kecerdasan
Emosional Dan Keberfungsian Keluarga Pada Keluarga Dengan Anak Remaja Di
Surabaya”. Penelitian ini juga mengkaji variabel kecerdasaan emosional sebagai
dependen dan keberfungsian keluarga sebagai independen. Metode penelitian yang
digunakan motede survei dan melibatkan 200 keluarga dengan anak remaja sebagai
responden. Sedangkan perbedaan kajian sebelumnya dapat dilihat tempat, motede
dan subjek dalam penelitian, sedang kajian ini focus pada kepala keluarga di
Kemukiman Mali Kecamatan Sakti Kabupaten Pidie.

Penelitian Nasruddin (2023) berjudul “Hubungan Fungsi Afektif Keluarga

Terhadap Kecerdasan Emosional Remaja”. Penelitian ini juga mengkaji variabel
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fungsi afektif keluarga sebagai variabel independen dan kecerdasan emosional
sebagai variabel dependen. Metode penelitian yang digunakan adalah cross
sectional dengan teknik pengambilan sampel insidental sampling. 84 responden
berusia 12-15 tahun (laki-laki 48 dan perempuan 36 orang). Penelitian ini juga
memiliki persamaan dan perbedaan mendasar dengan penelitian yang peneliti
lakukan. Persamaan terlihat pada variabel kecerdasan emosional. Sedangkan
perbedaan mendasar ialah dimana kajian sebelumnya mengakat variabel fungsi
aktif keluarga sebagai variabel indepanden;. sedangkan kecerdasan emosional
sebagai variabel independent dan keberfungsian keluarga. Penelitian sebelumnya
memfokuskan pada remaja, sedangkan kajian ini fokus pada kepala keluarga.

Penelitian Darmawati dan Yuniar (2018) berjudul “Emotional Quotient
Remaja Kota Bandung”. Penelitian ini hanya mengkaji variabel Emotional Quotient
sebagai variabel penelitiannya. Penelitian dilaksanakan dengan desain deskriptif
kuantitatif dengan penggembangan instrumen kuesioner emotional quotient dari
berbagai teori oleh peneliti. Penelitian dilakukan terhadap 170 siswa SMA.
Adapun persamaan mendasar dengan penelitian yang peneliti lakukan ialah melihat
variabel emosional. Sedangkan perbedaan mendasar ialah kajian sebelumnya hanya
mengakat variabel emotional quotient tanpa melihat sebab akibat dengan variabel
lain, sedangkan kajian ini melihat hubungan variabel kecerdasan emosional dengan
keberfungsian keluarga.

Penelitian amalia, R. (2018) berjudul “Hubungan kecerdasaan emosional
dengan keberfungsian keluarga pada suami isteri di Yogyakarta” penelitian ini juga

mengkaji variabel kecerdasaan emosional sebagai dependen dan keberfungsian
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keluarga sebagai independen. Metode penelitian yang digunakan survei dengan
kuesioner yang didistribusikan kepada 150 pasangan suami-isteri yang tingal di
Yogyakarta. Sedang perbedaan dari penelitian sebelumnya terlihat pada subjek dan
tempat penelitian.

Dari berbagai penelitian di atas, maka jelaslah bahwa perbedaan mendasar
terlihat pada variabel-variabel penelitian dan subjek penelitiannya. Dimana kajian
sebelumnya memfokuskan hanya pada remaja sedangkan kajian ini terfokus pada

kepala keluarga (KK)
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LANDASAN TEORI

A. Keberfungsian Keluarga
1. Pengertian Keberfungsian Keluarga

Keberfungsian keluarga menurut Beavers dan Hampson (2000) merujuk
pada tiap-tiap anggota keluarga untuk berfungsi secara efektif pada situasi yang
penuh tekanan, bersifat fleksibel dan adaptif serta mau bernegosiasi. Selain itu,
keluarga yang dianggap optimal dan berfungsi dengan baik ialah mereka yang mau
terbuka untuk menyadari bahwa mereka membutuhkan sebuah interaksi dan relasi
yang intens. Dalam perpekstif Islam, keberfungsian keluarga yang merujuk pada
tiap-tiap anggota keluarga untuk berfungsi secara efektif ialah memahami peran,
hak dan kewajiban masing-masing anggota keluarga, artinya seorang suami harus
paham akan peran, hak dan kewajibannya, begitu pula dengan istri serta anak.
Pemahaman peran, hak dan kewajiban ini akan menghantarkan tiap-tiap anggota
keluarga untuk berfungsi secara efektif pada situasi yang penuh tekanan, bersifat
fleksibel dan adaptif serta mau bernegosiasi.

Potter & Perry (2010), mengatakan bahwa keberfungsian keluarga
merupakan suatu proses yang digunakan dalam keluarga untuk mencapai tujuan
keluarga tersebut. Menurut Stewart (1992), keberfungsian keluarga itu sendiri
sering dikonsepkan dalam berbagai hal, seperti kasih sayang, komunikasi,
penerimaan diri, pemecahan masalah, karakteristik keluarga, dukungan sosial,

kemampuan beradaptasi, waktu yang dihabiskan bersama-sama, ekspresif,

13
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kebencian dan kepedulian antar anggota keluarga, moralitas dan religiusitas dalam
keluarga, serta iklim dalam keluarga.

Menurut Walsh (1982), ia melihat keberfungsian keluarga sebagai sistem
keluarga yang sehat apabila struktur dan proses interaksi dalam keluarga dapat
berjalan dengan baik. Kemudian Walker (1978) membagi area keberfungsian
keluarga menjadi enam bagian, yaitu peranan keluarga (roles), ekspresi emosi
keluarga (emotional-expression), saling ketergantungan atau individu keluarga
(interdependence atau individuation), distribusi kekuasaan keluarga (power
distribution), komunikasi keluarga (communication), dan sub sistem keluarga
(subsystem). Keberfungsian keluarga yang efektif menurut Openshaw (2011) yakni
dapat memperlakukan seluruh anggota keluarganya dengan baik, seperti ketika
salah satu anggota keluarga mengalami stress yang disebabkan oleh traumatis,
maka anggota keluarganya dapat melakukan perubahan dalam hidup salah satu
anggota keluarga tersebut menjadi perubahan hidup yang ke arah positif. Dapat
dikatakan, pada dasarnya fungsi keluarga yaitu mengacu kepada kualitas dari
interaksi antar anggota keluarga.

Keberfungsian keluarga ini (family functioning) menuju pada interaksi
masing-masing anggota keluarga untuk mencapai fungsi dan tujuan dalam sebuah
keluarga (Epstein, Baldwin, & Bishop, 2003). Moos dan Moos (2002),
keberfungsian keluarga dapat dilihat dari kualitas interaksi anggota keluarga dan
dapat juga dikonsepkan sebagai kohesivitas dalam keluarga. Moos & Moos secara
spesifik menjelaskan bahwa keberfungsian keluarga dapat dilihat dari jumlah

komunikasinya, konflik yang terjadi dalam keluarga tersebut, keluarga dapat
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beradaptasi dengan perubahanperubahan yang terjadi, dukungan dan kasih sayang
antar anggota keluarga, kemampuan mengekspresikan apa yang dirasakan dan
diinginkan, menghabiskan waktu bersama, kebebasan antar anggota keluarga,
orientasi prestasi, moral, keagamaan, dan penyelesaian masalah yang dapat
dilakukan anggota keluarga.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas, maka pada penelitian ini peneliti
memfokuskan definisi keberfungsian keluarga yang dikemukakan oleh Epstein,
Baldwin, & Bishop, (2003) sebagai landasan penelitian.

2. Aspek-Aspek Keberfungsian Keluarga

Dimensi _keberfungsian keluarga menurut Moos & Moos (2002) vyaitu,

sebagai berikut:
a. Dimensi Relationship atau hubungan memiliki, aspeknya yaitu sebagai berikut:
1) Cohesion, terdiri dari derajat komitmen, bantuan, dan dukungan yang
diberikan anggota keluarga satu sama lainnya.
2) Expressiveness, yaitu sejauh mana anggota keluarga diperbolehkan untuk
mengekspresikan perasaannya secara langsung.
3) Conflict, seperti banyaknya kemarahan dan konflik yang diekspresikan
secara terbuka pada anggota keluarga.
b. Dimensi personal growth, memiliki aspek yaitu sebagai berikut:
1) Independence, seperti sejauh mana anggota keluarga mampu bersikap tegas,
mandiri, serta mengambil keputusan sendiri.
2) Achievement Orientation, seberapa banyak aktivitas keluarga yang

berorientasi pada prestasi atau persaingan.
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3) Intellectual-Cultural Orientation, tingkat ketertarikan anggota keluarga
terhadap hal-hal politik, intelektual, dan budaya.

4) Active-recreational Orientation, jumlah partisipasi anggota keluarga dalam
kegiatan sosial dan rekreasi.

5) Moral-religious emphasis, sejauhmana anggota keluarga aktif berdiskusi
terkait isu-isu etika dan penerapan nilai-nilai agama.

c. Dimensi system maintenance, memiliki aspek sebagai berikut:

1) Organization, derajat- pentingnya - pengaturan yang jelas dalam
merencanakan aktivitas dan tanggung jawab dalam keluarga.

2) Control, ~seperangkat aturan dan prosedur yang digunakan untuk
menjalankan kehidupan keluarga.

Pada teori The McMaster of family functioning terdapat enam dimensi
dalam keberfungsian keluarga, yaitu sebagai beriku (Epstein, Baldwin & Bishop,
2003):

a) Penyelesaian Masalah (Problem Solving)

Keluarga fungsional ialah keluarga yang dapat menyelesaikan masalah yang
dihadapi secara efektif serta memiliki sedikit masalah yang tidak terselesaikan.
Dimensi ini merujuk kepada kemampuan keluarga dalam menyelesaikan masalah
pada setiap tingkatan, sehingga dapat menjaga keberfungsian keluarga dengan
efektif. Keluarga yang berfungsi dengan efektif dapat menyelesaikan permasalahan
yang dengan cara positif.

b) Komunikasi (Communication)
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Komunikasi tentunya memiliki peranan yang penting dalam keluarga. Komunikasi
berfungsi untuk mencari jalan keluar dari masalah-masalah yang dihadapi. Selain
itu, komunikasi juga dapat dijadikan sebagai jalan untuk mengkomunikasikan sikap
dan perasaan pada anggota keluarga.

c) Peran (Roles)

Dalam anggota keluarga memiliki peranan serta tanggung jawab yang jelas dalam
keluarga. Keluarga yang sehat adalah keluarga yang memiliki proses penyebaran
dan pelaksanaan tanggung jawab yang jelas dan tepat.

d) Keterlibatan Afektif (Affective Involvement)

Keterlibatan secara afektif antar tiap anggota keluarga, di mana setiap anggota
jukkan ketertarikan dan penghargaan kepada aktivitas dan minat anggota keluarga
lainnya. Dimensi ini memfokuskan kepada seberapa banyakketertarikan yang
ditunjukkan oleh anggota keluarga satu sama lain.

e) Respon Afek (Affective Responsiveness)

Keluarga yang efektif mampu menunjukkan emosi maupun mengekspresikan
perasaan mereka secara bebas. Afek dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu emosi
sejahtera dan emosi darurat. Emosi sejahtera terdiri dari afeksi, kehangatan,
kelembutan, dukungan, cinta, dan kesenangan. Emosi darurat terdiri dari takut,
marah, sedih, kecewa dan depresi.

f) Kontrol Perilaku (Behavior Control)

Mengarah pada bagaimana suatu keluarga dapat mengatur standar dan nilai yang
berlaku pada keluarga tersebut. Maksudnya yaitu membahas mengenai pola yang

diadopsi oleh keluarga untuk menangani perilaku anggota keluarga.
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Berdasarkan uraian di atas, aspek yang digunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai mana diungkapkan oleh Epstein, Baldwin, & Bishop (2003) aspek
keberfungsian keluarga terdiri dari enam dimensi yang terdiri dari pemecahan
masalah (problem solving), komunikasi (communication), peran (roles),
kemampuan untuk bereaksi (affective responsive), keterlibatan afektif (affective

involvement), dan control perilaku (behavior control).

3. Faktor Yang Mempengaruhi Keberfungsian Keluarga

Di dalam sebuah keluarga sering terjadi perubahan-perubahan yang bisa
diprediksi maupun yang tidak bisa diprediksi. Seiring dengan perjalanan waktu,
keluarga menghadapi perubahan-perubahan dalam setiap tahap kehidupan,
sehingga dibutuhkan definisi yang jelas mengenai kebutuhan normal dalam setiap
tahapan. Selain itu hubungan-hubungan dalam keluarga tidak bisa dilepaskan dari
konteks budaya dan etnis yang mempengaruhi daur hidup keluarga dan proses-
proses yang terjadi dalam kelompok keluarga. Bray (1995) mengemukakan empat
kategori yang disarankan untuk mengorganisasi faktor-faktor yang sangat banyak
terkait dengan fungsi keluarga, antara lain:

a. Faktor komposisi keluarga, termasuk keanggotaan (misalnya, hanya pasangan
suami istri, pasangan dengan anak, keluarga orang tua tunggal) dan struktur dari
keluarga (misalnya, keluarga inti, keluarga bercerai, keluarga tiri) komposisi
keluarga ini merupakan kunci utama untuk menentukan aspek-aspek lainnya

dari fungsi keluarga.
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b. Faktor proses keluarga, mencakup tingkah laku dan interaksi yang membentuk
karakteristik hubungan keluarga. Proses-proses ini mencakup faktor-faktor
seperti konflik, perbedaan, komunikasi, penyelesaian masalah, dan kontrol.

c. Faktor afek keluarga, mencakup ekspresi emosi dan pengelolaan emosi yang
sehat menciptakan lingkungan yang penuh kasih sayang, memperkuat
hubungan dan membantu mengatasi konflik. Komunikasi emosional yang baik
dan dukungan antar anggota keluarga kunci dalam menjaga keberfungsian
keluarga dan individu.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa keberfungsian
keluarga dapat dipengaruhi oleh faktor afek keluarga, proses keluarga dan efek dari

keluarga tersebut.

B. Kecerdasan Emosional
1. Pengertian Kecerdasan Emosional

Kecerdasaan emosional (Emotional Intellingence) adalah kemampuan
untuk mengenali, memahami, mengelola dan menggunakan emosi dengan cara
yang positif untuk meredakan stress, berkomunikasi secara efektif, berempati
dengan orang lain, mengatasi tantangan, dan meredakan konflik (Golemen, 2015).
Kecerdasaan emosional melibatkan serangkain keterampilan informasi emosional
dalam kehidupan dalam sehari-hari

Wuwung (2020) juga menjelaskan bahwa kecerdasan emosional adalah
keterampilan yang merupakan hasil gabungan antara kekuatan emosional dengan
pikiran rasional seseorang terhadap kesadaran diri, kemampuan mengelola emosi

secara positif, kemampuan untuk memotivasi diri sendiri dalam menghadapi
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kegagalan dan meningkatkan keberhasilan, kemampuan berempati yang dapat
mengenali, merasakan dan memahami dengan orang lain yang berupa penyelesaian
konflik, keterampilan

Menurut Goleman (2015) kecerdasan emosional adalah kemampuan
memantau dan mengendalikan perasaan sendiri dan orang lain serta menggunakan
perasaan-perasaan untuk memadu pikiran dan tindakan. Kecerdasan emosi merujuk
kepada kemampuan mengenali perasaan sendiri dan perasaan orang lain,
kemampuan memotivasi diri sendiri dan kemampuan mengelola emosi dengan baik
pada diri sendiri dan dalam hubungan dengan orang lain. Cherniss (2001)
menyatakan bahwa kecerdasan emosi adalah kemampuan untuk melihat dan
mengekspresikan emosi, mengasimilasi emosi dalam pikiran, memahami dan
bernalar dengan emosi, dan mengatur emosi dalam diri dan orang lain.

Bar-On (dalam Cherniss, 2001) mendefinisikan kecerdasan emosi dalam
susunan pengetahuan, kemampuan emosional dan sosial yang mempengaruhi
kemampuan untuk mengatasi tuntutan lingkungan, meliputi: kemampuan untuk
mengekspresikan diri, kemampuan berhubungan dengan orang lain, kemampuan
untuk menghadapi emosi dan mengendalikan dorongan seseorang, kemampuan
beradaptasi dengan perubahan untuk memecahkan masalah yang bersifat pribadi
atau sosial.

Berdasarkan beberapa definisi terkait kecerdasan emosional di atas, maka
pada penelitian ini peneliti menggunakan pendapat Goleman (2015) sebagai

landasan penelitian ini.
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2. Aspek-Aspek Kecerdasan Emosional

Aspek-aspek kecerdasan emosi menurut Salovey (dalam Goleman, 2015)
adalah mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenal
emosi orang lain dan membina hubungan.
a. Mengenali Emosi Diri

Kesadaran diri mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi merupakan
dasar kecerdasan emosional, kemampuan memantau perasaan dari waktu ke waktu
merupakan hal penting bagi wawasan psikologi dan pemahaman diri. Para ahli
psikologi menyebutkan. kesadaran diri sebagai -metamood, yakni kesadaran
seseorang akan emosinya sendiri.
b. Mengelola Emosi

Menangani perasaan agar perasaan dapat terungkap dengan pas adalah
kecakapan yang bergantung pada kesadaran diri. Kemampuan ini mencakup
kemampuan untuk menghibur diri sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan
atau ketersinggungan dan akibat-akibat yang ditimbulkannya serta kemampuan
untuk bangkit dari perasaan-perasaan yang menekan.
c. Memotivasi Diri Sendiri

Menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan adalah hal yang sangat
penting dalam kaitan untuk memberi perhatian, untuk motivasi diri sendiri dan
untuk berkreasi.
d. Mengenali emosi orang lain

Kemampuan yang juga bergantung pada kesadaran diri emosional,

merupakan keterampilan bergaul. Individu yang memiliki kemampuan empati lebih
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mampu menangkap sinyal-sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan
apa-apa yang dibutuhkan orang lain sehingga ia lebih mampu menerima sudut
pandang orang lain.
e. Membina Hubungan

Seni membina hubungan sebagian besar merupakan keterampilan
mengelola emosi orang lain. Ini merupakan suatu keterampilan yang menunjang
popularitas, kepemimpinan dan keberhasilan antar pribadi. Individu mampu
menangani emosi orang lain- membutuhkan kematangan dua keterampilan
emosional lain, yaitu-manajemen diri dan empati. Dengan landasan ini merupakan
kecakapan sosial yang mendukung keberhasilan dalam pergaulan dengan orang
lain.

Sedikit berbeda dengan pendapat Goleman, menurut Tridhonanto (2009:5)
aspek kecerdasan emosi adalah:
1) Kecakapan pribadi, yakni kemampuan mengelola diri sendiri.
2) Kecakapan sosial, yakni kemampuan menangani suatu hubungan.
3) Keterampilan sosial, yakni kemampuan menggugah tanggapan yang

dikehendaki orang lain.

Berdasarkan kedua teori di atas, maka pada penelitian ini menggunakan
aspek kecerdasan emosi yang dikemukakan oleh Salovey (dalam Goleman, 2015)
adalah mengenali emosi diri, mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenal

emosi orang lain dan membina hubungan.
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3. Faktor-faktor Kecerdasan Emosional

Menurut Goleman (2015) terdapat dua faktor yang dapat membentuk
kecerdasan emosi seseorang, yakni:
a. Lingkungan Keluarga

Lingkungan keluarga merupakan sekolah pertama untuk mempelajari
emosi. Pembelajaran emosi dimulai saat bayi dan terus berlanjut sepanjang
kehidupan. Keluarga adalah subjek pertama kali yang diamati anak, bagaimana cara
berinteraksi dengan anak dan menyalurkan emosi kepada anak. Kecerdasan emosi
dapat diajarkan kepada anak saat masih bayi dengan cara memberikan contoh-
contoh ekspresi, karena anak sangat peka terhadap transmisi emosi yang paling
halus sekalipun. Kehidupan emosi yang dipupuk sejak dini oleh keluarga sangat
berdampak bagi anak di kemudian hari, sebagai contoh: anak dapat mengenali,
mengelola dan memanfaatkan perasaan-perasaan, berempati, tanggung jawab, dan
lain sebagainya. Kemampuan tersebut dapat membantu anak lebih mudah
menangani dan menghadapi permasalahan. Sehingga anak tidak memiliki banyak
masalah tingkah laku yang negatif.
b. Lingkungan Sosial

Penyesuaian dengan tuntutan orang lain membutuhkan sedikit ketenangan
dalam diri seseorang. Tanda kemampuan mengelola emosi muncul kira-kira pada
periode anak-anak dalam aktivitas bermain peran. Bermain peran memunculkan
rasa empati, contohnya: anak dapat menghibur temannya yang menangis.
Permainan peran dapat membuat anak memerankan dirinya sebagai individu lain

dengan emosi yang menyertainya sehingga anak akan mulai belajar mengerti
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keadaan orang lain. Jadi, menangani emosi orang lain termasuk seni yang mantap
untuk menjalin hubungan sehingga membutuhkan keterampilan emosi. Dengan
landasan ini keterampilan berhubungan dengan orang lain menjadi lebih matang
(Goleman, 2015).

C. Hubungan Kecerdasan Emosional dengan Keberfungsian Keluarga

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi keberfungsian keluarag, salah
satunya adalah kecerdasan emosional (Golemen, 2015). Sesorang dengan
kecerdasaan emosional yang-tinggi cenderung lebih mampu mengelola emosi
meraka sendiri dan® memahami emosi anggota keluarga lainnya. hal ini
berkontribusi pada terciptanya komunikasi yang lebih efektif, pemecahan masalah
yang lebih baik dan kohesi keluarga yang lebih kuat.

Faktor emosional juga berkontribusi positif terhadap kebahagiaan keluarga
(Yeung, Liu & Rochelle, 2018). Secara khusus, emosional berarti kecerdasan
emosional. Temuan ini ditegaskan oleh Chamorro Premuzic, Bennett & Furnham
(2007) bahwa kecerdasan emosional berpengaruh dalam memprediksi sejauh mana
seseorang merasa bahagia dengan memediasi sifat-sifat keramahan, kesesuaian
dan kesadaran untuk mencapai kebahagiaan. Individu dengan kecerdasan emosi
tinggi dikaitkan dengan perasaan bahagia karena memiliki kemampuan untuk
memecahkan masalah keluarga mengembangkan empati, memahami perasaan
individu lain dengan memahami dan menganalisis emosi untuk menjadi bahagia
(Izard, 2001).

Adanya hubungan kecerdasan emosional (emotional quotient) dengan

keberfungsian keluarga telah dibuktikan oleh beberapa penelitian sebelumnya,
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seperti penelitian Agita (2021) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara fungsi keluarga dengan kecerdasan emosional pada remaja di Kota
Pekanbaru. Begitu pula penelitian Tiana (2022) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif yang sangat signifikan antara keberfungsian keluarga dengan
kecerdasan emosional. Di mana semakin tinggi keberfungsian keluarga maka
semakin tinggi pula kecerdasan emosional yang dimiliki seseorang. Hubungan

kedua variabel tersebut secara deskripsi dapat dilihat pada gambaran 2.1.

Variabel Bebas (X) Variabel Terikat ()
Kecerdasan Keberfungsian
Emosional Keluarga

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual

D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah yang masih bersifat
praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. Adapun hipotesis dalam
penelitian ini adalah adanya hubungan positif dimana semakin tinggi tingkat
kecerdasan emosional yang dimiliki oleh sebuah kelaurga maka semakin tinggi
keberfungsian keluarga tersebut. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah
kecerdasan emosional, maka semakin menurun tingkat keberfungsian keluarga

tersebut.
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
korelasional. Menurut (Sugiyono, 2019). pendekatan kuantitatif merupakan jenis
penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk
menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode penelitian ini bersifat korelasional
yang digunakan untuk mengetahui hubungan antara variabel bebas dengan variabel
terikat (Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini, metode korelasional dilakukan
untuk melihat hubungan antara kecerdasan emosional (emotional quotient) dengan

keberfungsian keluarga di Kemukiman Mali Kecamatan Sakti Kabupaten Pidie.

B. Indetifikasi VVariabel Penelitian
Pada penelitian ini variabel yang digunakan adalah:
Variabel Bebas (X) : Kecerdasan emosional

Variabel Terikat (Y) : Keberfungsian Keluarga.

C. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional dibuat untuk memperjelas pengertian variabel-variabel
yang terdapat dalam penelitian ini, maka perlu untuk dijelaskan definisi secara

operasional.
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1. Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional yang dimaksud dalam penelitian ini ialah
kemampuan menentukan dan mengendalikan perasaraan yang dialami oleh
keluarga baik suami ataupun istri dan orang lain di Kemukiman Mali Kecamatan
Sakti Kabupaten Pidie, serta menggunakan perasaan tersebut untuk memandu
pikiran dalam keluarga mereka. Kecerdasaran emosional ini diukur dengan
menggunakan skala kecerdasan emosional yang dikemukakan oleh (Goleman,
2015)
2. Keberfungsian Keluarga

Keberfungsian keluarga yang dimaksud dalam penelitian ini ialah interaksi
masing-masing anggota keluarga yang berada di Kemukiman Mali Kecamatan
Sakti Kabupaten Pidie untuk mencapai fungsi dan tujuan dalam keluarga tersebut.
Keberfungsian - keluarga dalam penelitian ini diukur menggunakan skala
keberfungsian keluarga yang dikemukakan oleh Epstein, Baldwin, & Bishop,

(2003)

D. Subjek Penelitian
1. Populasi

Menurut Kasmadi & Sunariah (2013) populasi adalah wilyah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang memiliki karakteristik tertentu dan
ditetaokan oleh peneliti untuk dipelajari dan memberi kesimpulan. Berkaitan
dengan teori tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh keluarga di
Kemukiman Mali Kecamatan Sakti Kabupaten Pidie yang berjumlah 808 Kepala

Keluarga (KK).
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2. Sampel

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Di mana, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif (mewakili) (Sugiyono, 2019). Teknik sampling merupakan teknik
pengambilan sampel. Untuk menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian,
peneliti menggunakan probability sampling dengan jenis simple random sampling.
Menurut Sugiyono (2019) Probability sampling merupakan teknik pengambilan
sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi-sampel.

Pada penelitian ini dilakukan teknik pengambilan sampel dengan
menggunakan random sampling, hal ini dilakukan karena setiap keluarga memiliki
peluang yang sama untuk dijadikan sampel. Untuk menentukan ukuran sampel
yang diteliti dapat dilakukan dengan menggunakan tabel Isaac dan Michael dengan
taraf kesalahan 5%, yang kemukakan oleh Sugiyono (2019) dengan perolehan

sampel dari 808 populasi sebanyak 243 orang kepala keluarga.

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Alat Ukur Penelitian

Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan skala Likert. Skala Likert
sendiri digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi seseorang maupun
sekelompok individu mengenai kejadian atau fenomena sosial (Sugiyono, 2019).
Skala yang digunakan peneliti berupa pernyataan mengenai kecerdasan emosional
dan keberfungsian keluarga, responden akan diminta untuk mengisi setiap

pernyataan dengan memberikan tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai. Respon
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yang timbul pada subjek tidak diklasifikasikan benar-salah, semua jawaban
diterima sesuai jawaban jujur dan sungguh-sungguh. Pilihan jawaban yang akan
digunakan peneliti dalam angket nantinya yaitu dengan pilihan jawaban sangat
setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS).
Berikut adalah gambaran skala yang digunakan dalam penelitian ini:
a. Skala Kecerdasan Emosional

Skala Kecerdasan emosional disusun oleh peneliti berdasarkan aspek dari
Goleman (2015) yang menyatakan bahwa kecerdasan emosional ada 5 aspek yaitu
mengenali emosi diri; mengelola emosi, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi
orang lain, dan membina hubungan.
Berdasarkan aspek kecerdasan emaosional tersebut maka dibuatlah tabel blueprint
skala kecerdasan emosional pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Blue Print Kecerdasan Emosional

No Aspek Indikator

Aitem
Favorable Unfavorable

1 Mengenali 1) Mengenali
Emosi Diri perasaan ketika 1,10 7,31
perasaan. itu.terjadi
2) Sadar akan 3,18 12, 37
emosinya sendiri
2  Mengelola 1) Mengungkapkan 9,34 6, 29
Emosi perasaan untuk
menghibur diri
2) Mampu
mengungkapkan 4,27 8,24
perasaan untuk
bangkit dari
perasaan yang
menekan
3 Memotivasi diri 1) Menata emosi
sendiri untuk memotivasi
diri sendiri 11, 38 15, 22
2) Menata emosi 20, 33 13, 36
untuk berkreasi
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4 Mengendali 1) Mampu
emosi orang memahami 17,25 28 39
lain perasaan orang

lain

2) Mampu menerima
sudut pandang 21, 23 19, 26
orang lain

5 Membina 1) Mempu mengelola
hubungan emosi diri dalam

berhubungan

dengan orang lain
2) Mampu mengelola

emosi orang lain

5,16 14, 30

2,32 40, 35

b. Skala Keberfungsian Keluarga

Skala keberfungsian keluarga disusun oleh peneliti berdasarkan teori dari
The McMaster Model of Family Functioning (Epstein, Baldwin, & Bishop 2003)
yang menyatakan bahwa terdapat enam dimensi fungsi keluarga yaitu pemecahan
masalah, komunikasi, peran, responsivitas afektif, keterlibatan afektif, dan kontrol
prilaku.
Berdasarkan aspek kecerdasan emosional tersebut maka dibuatlah tabel blueprint
skala kecerdasan emaosional pada tabel 3.5

Tabel 3.2 Blue Print Keberfungsian Keluarga

Aitem
No Aspek Indikator Favorable Unfavorable
1 Pemecahan 1) Kemampuan 1,7 4,29
masalah kepala keluarga
(problem dalam
solving) menyelesaikan

masalah pada
setiap tingkatan
2) Kepala keluarga 3,30 48, 23
mampu menjaga
keberfungsian
keluarga dengan
efektif



Komunikasi
(Communicatio)

Peran (Roles)

Keterlibatan
Afektif
(Affective
Involvement)

Respon  Afek
(Affective
Responsiveness)

Control Perilaku
(Behavior
Control).

1)

2)

1)

2)

1)

2)

1)

2)

1)

2)

Mencari jalan
keluar dari
masalah-masalah
yang dihadapi
Jalan untuk

mengkomunikasika

n sikap dan
perasaan pada
anggota keluarga
Kepala dan
anggota keluarga
melaksanakan
tanggungjawab
masing-masing
Tanggungjawab
setiap anggota

keluarga dijalankan

dengan baik

keterlibatan secara

afektif antar tiap
anggota keluarga,
Menunjukkan
ketertarikan dan
penghargaan
kepada aktivitas

dan minat.anggota

keluarga lainnya.
Kepala keluarga
mampu
mengekspresikan

emosi secara bebas

Anggota keluarga

dengan babas dapat

menyampaikan
perasaannya
Kepala keluarga
dan anggotanya
sudah mengatur

kehidupan keluarga

Anggota keluarga
menjalankan nilai

yang berlaku dalam

keluarganya

18, 44

27,46

2,47

10, 16

13, 19

24,35

8,21

11, 37

20, 39

9,14

31

22 34

41, 32

31,45

36, 40

42,6

5,28

15, 38

43, 17

25, 33

12, 26
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2. Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian ini adalah validitas isi (content validity) yaitu
isi tes harus tetap relevan dan tidak keluar dari batas tujuan pengukuran. Penujian
validitas isi tidak menggunakan analisis statistik, akan tetapi menggunakan rasio
(logika). Di mana pengujian terhadap skala memerlukan beberapa penilai yang
kompeten untuk menyatakan bahwa suatu item adalah relevan dengan tujuan ukur
skala. Skala yang disusun akan dinilai oleh beberapa orang reviewer yang telah
lulus strata dua (S2) dan memiliki keahlian dibidang Psikologi. Dengan item yang
relevan tersebut maka bila secara umum para penilai berpendapat sama, maka
proses validitas terhadap item selesai (Azwar S. , 2016).

Dalam penelitian ini, hal yang penulis ukur ialah hubungan antara
kecerdasan emosional (emotional ‘quotient) dengan keberfungsian keluarga di
Kemukiman Mali Kecamatan Sakti Kabupaten Pidie dengan menggunakan
Pengukuran validitas isi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Content
Validity Ratio (CVR). Data yang diperoleh untuk menghitung CVR diperoleh dari
para ahli yang disebut Subject Matter Experts (SME). SME diminta untuk
menyatakan apakabh isi suatu aitem dikatakan esensial untuk mendukung tujuan apa
yang hendak diukur Suatu sistem dikatakan esensial apabila aitem tersebut dapat
mempresentasikan dengan baik tujuan pengukuran (Azwar S. , 2012). Angka CVR
bergerak antara -1.00 sampai dengan +1.00 dengan CVR 0,00 berarti 50% dari

SME dalam panel menyatakan aitem adalah esensial dan valid (Azwar S. , 2016).
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Adapun CVR di rumuskan sebagai berikut:
CVR=(2ne/n)-1
Keterangan:
ne = Banyaknya SME yang menilai suatu item esensial
n = Banyaknya SME yang melakukan penilaian
a. Hasil komputasi content validity ratio skala kecerdasaan emosional
Hasil komputasi content validity ratio skala keberfungsian keluarga yang
peneliti gunakan diestimasi_dan dikuantifikasi lewat penguji terhadap isi skala
melalui exprt judment untuk memeriksa apakah masing-masing aitem dapat
menggambarkan ciri perilaku yang ingin diukur. Oleh karena itu, untuk mencapai
validasi tersebut maka skala yang telah disusun dinilai oleh tiga orang expert
judgement yang dapat dilihat pada tabel berikut

Tabel 3.3 Koefisien CVR Skala Keberfungsian Keluarga
No Koefisien No Koefisien. No Koefisien No Koefisien

CVR CVR CVR CVR
1 11 1 21 1 31 0,3
0,3 12 0,3 22 1 32 0,3

1 13 0,3 23 1 33 1
0,3 14 0,3 24 0,3 34 1

1 15 0,3 25 0,3 35 1
1 16 1 26 1 36 0,3
0,3 17 1 27 1 37 1

1 18 1 28 0,3 38 1
1 19 0,3 29 1 39 0,3
1 20 0,3 30 0,3 40 1

Boovoor~wnr

Hasil komputasi conten validity ratio dari skala kecerdasaan emosional
yang peneliti gunakan dengan expert judgment sebanyak 3 orang terdapat 23 aitem
yang memiliki koefisien 1 dan 17 aitem yang memiliki koefisien 0,3. Berdasarkan

hasil yang diperoleh dari penilaian SME untuk skala kecerdasaan emosional
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memperlihatkan bahwa semua koefisien CVR di atas nol (0) yang berarti seluruh
aitem dinyatakan valid.
b. Hasil komputasi conten validity ratio dari skala keberfungsiaan keluarga

Hasil komputasi content validity ratio skala keberfungsiaan keluarga yang
peneliti gunakan diestimasi dan dikuantifikasi lewat penguji terhadap isi skala
melalui exprt judment untuk memeriksa apakah masing-masing aitem dapat
menggambarkan ciri perilaku yang ingin diukur. Oleh karena itu, untuk mencapai
validasi tersebut maka skala yang telah disusun dinilai oleh tiga orang expert
judgement yang dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 3.4 koefisien skala keberfungsiaan keluarga
No Koefisien No Koefisien = No  Koefisien - No  Koefisien

CVR CVR CVR CVR
1 1 13 1 25 1 37 1
2 0,3 14 0,3 26 0,3 38 1
3 0,3 15 1 27 1 39 0,3
4 0,3 16 1 28 0,3 40 1
5 0,3 17 0,3 29 0,3 41 0,3
6 0,3 18 1 30 1 42 0,3
7 1 19 0,3 31 1 43 0,3
8 0,3 20 1 32 1 44 1
9 1 21 1 33 1 45 0,3
10 1 22 1 34 1 46 1
11 1 23 1 35 1 47 0,3
12 0,3 24 1 36 1 48 1

Hasil komputasi conten validity ratio dari skala keberfungsian keluarga
yang peneliti gunakan dengan expert judgment sebanyak 3 orang terdapat 29 aitem
yang memiliki koefisien 1 dan 19 aitem yang memiliki koefisien 0,3. Berdasarkan
hasil yang diperoleh dari penilaian SME untuk skala keberfungsian keluarga
memperlihatkan bahwa semua koefisien CVR di atas nol (0) yang berarti seluruh

aitem dinyatakan valid.
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3. Uji Daya Beda Aitem

Setelah melakukan validitas isi kemudian dilanjutkan dengan melakukan uji
daya beda item. Uji daya beda item dilakukan untuk melihat sejaun mana item
mampu membedakan antara individu atau kelompok individu yang memiliki atribut
dengan yang tidak memiliki atribut yang akan diukur (Azwar, 2015). Komputasi
ini menghasilkan koefisien korelasi item total yang dapat dilakukan dengan
menggunakan formula koefisien korelasi Pearson Product Moment (Azwar, 2015).
Kriteria dalam pemilihan item-yang gunakan berdasarkan korelasi item total yaitu
menggunakan batasan rix > 0,25. Setiap item yang mencapai koefisien korelasi
minimal 0,25 daya bedanya dianggap memuaskan, sebaliknya item yang memiliki
harga rix kurang dari 0,25 diinterpretasi memiliki daya beda yang rendah (Azwar,
2015).

Berikut rumus korelasi product moment:

L X DEX)/n

x =
’ -l x-c2=

Keterangan:
i = Skor item X = Skor skala

n = Banyaknya responden
a. Uji Daya Beda Aitem Skala Kecerdasaan Emosional
Hasil uji daya beda aitem skala kecerdasaan emosional dapat dilihat pada tabel

berikut .
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Tabel 3.5 koefisien daya beda aitem skala kecerdasaan emosional

No rix No rix No Rix No rix
1 0,016 11 0,364 21 0,174 31 0,239
2 0,189 12 0,344 22 0,134 32 0,284
3 0,241 13 0,051 23 0,295 33 0,129
4 0,334 14 0,184 24 0,251 34 0,024
5 0,364 15 0,350 25 0,149 35 0,328
6 0,486 16 0,382 26 0,128 36 0,247
7 0,570 17 0,320 27 0,416 37 0,402
8 0,459 18 0,275 28 0,398 38 0,235
9 0,338 19 0,147 29 0,213 39 -0,001

10 0,205 20 0,120 30 0,058 40 0,333

Berdasarkan tabel 3.5 diatas, maka dari 40 aitem skala kecerdasaan

emosional diperoleh 20 aitem yang terpilih dan 20 aitem yang tidak terpilih yaitu

nomor 1, 2, 3, 10, 13, 14, 19, 20, 21, 22, , 25, 26, 29, 30, 31, 33, 34, 36, 38. 39 yang

mempunyai daya beda aitem dibawah 0,25 sehingga tidak terpilih atau dinyatakan

gugur. Berdasarkan hasil analisis daya beda aitem, maka peneliti memaparkan

blueprint akhir dari skala kecerdasaan emaosional tersebut sebagai berikut.

Tabel 3.6 Blue Print Akhir Skala Kecerdasaan Emosional

. Aitem
No Aspek KAk Favorable Unfavorable
1 Mengenali 1) Mengenali
Emosi Diri perasaan ketika - 9
perasaan itu
terjadi
2) Sadar akan 1 10, 18
emosinya
sendiri
2 Mengelola Emosi 1) Mengungkapkan 2 11
perasaan untuk
menghibur diri
2) Mampu
mengungkapkan 3,16 12, 19
perasaan untuk
bangkit dari
perasaan  yang

menekan



3 Memotivasi  diri
sendiri

4 Mengendali emosi
orang lain

5 Membina
hubungan

1)

2)

1)

2)

1)

2)

Menata  emosi
untuk
memotivasi diri
sendiri

Menata  emosi
untuk berkreasi
Mampu
memahami

perasaan orang
lain

Mampu
menerima sudut
pandang orang
lain

Mempu
mengelola
emosi diri dalam
berhubungan
dengan  orang
lain

Mampu
mengelola
emosi orang lain

7,17

8

13

14

15, 20

37

Berdasarkan tabel diatas, maka jumlah aitem skala kecerdasaan emosional yang

terpilih menjadi 23 aitem, setelah dilakukan analisis uji daya beda aitem

c. Uji daya beda aitem skala keberfungsian keluarga

Hasil uji daya beda aitem masing-masing aitem pada skala kecerdasaan emosional

dapat dilihat pada tabel berikut
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Tabel 3.7 Koefisien Uji Daya Beda Aitem Skala Keberfungsian Keluarga

No rix No rix No Rix No Rix
1 0,143 13 0,512 25 0,104 37 0,361
2 0,093 14 0,295 26 0,254 38 0,302
3 0,184 15 0,488 27 -0,063 39 0,423
4 0,030 16 0,466 28 0,280 40 0,494
5 0,180 17 0,309 29 0,089 41 0,308
6 0,233 18 0,214 30 0,518 42 0,402
7 0,271 19 0,207 31 0,271 43 0,252
8 0,198 20 0,470 32 0,474 44 0,280
9 0,263 21 -0,016 33 0,339 45 0,219

10 0,232 22 0,080 34 0,327 46 0,363

11 0,265 23 -0,080 35 0,484 47 0,003

12 0, 195 24 0,164 36 0,211 48 -0,098

Berdasarkan tabel 3.7 diatas, maka dari 48 aitem skala keberfungsian keluarga

diperoleh 26 aitem yang terpilih dan 22 aitem yang tidak terpilih yaitu nomor 1, 2,

3,4,5,6,8,10,12, 18, 19, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 29, 36, 45, 47, 48 yang mempunyai

daya beda aitem dibawah 0,25 sehingga tidak terpilih atau dinyatakan gugur.

Berdasarkan hasil analisis daya beda aitem, maka peneliti memaparkan blueprint

akhir dari skala keberfungsian keluarga -tersebut sebagai berikut.

Tabel 3.8 Blue Print Akhir Skala Keberfungsian Keluarga

Aitem
No Aspek Indikator Favorable Unfavorable
1 Pemecahan 1) Kemampuan 1, -
Masalah kepala keluarga
(Problem dalam
Solving) menyelesaikan
masalah pada
setiap tingkatan
2) Kepala keluarga 2 -
mampu menjaga
keberfungsian
keluarga dengan
efektif
2 Komunikasi 1) Mencari jalan 3 14

(Communicatio)

keluar dari
masalah-masalah
yang dihadapi



Peran (Roles)

Keterlibatan
Afektif
(Affective
Involvement)

Respon Afektif
(Affective
Responsivenees)

Kontrol Perilaku
(Behavior
Control).

2)

1)

2)

1)

2)

1)

2)

1)

2)

Jalan untuk
mengkomunikasi
kan sikap dan
perasaan pada
anggota keluarga
Kepala dan
anggota keluarga
melaksanakan
tanggungjawab
masing-masing
Tanggungjawab
setiap anggota
keluarga
dijalankan dengan
baik

keterlibatan
secara afektif
antar tiap anggota
keluarga,
Menunjukkan
ketertarikan dan
penghargaan
kepada aktivitas
dan minat
anggota keluarga
lainnya.

Kepala keluarga
mampu
mengekspresikan
emosi secara
bebas

Anggota keluarga
dengan babas
dapat
menyampaikan
perasaannya
Kepala keluarga
dan anggotanya
sudah mengatur
kehidupan
keluarga
Anggota keluarga
menjalankan nilai
yang berlaku
dalam
keluarganya

15, 22

16

17, 23

18

19

20, 24

21,25

22

23, 26

39
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Berdasarkan tabel diatas, maka jumlah aitem skala keberfungsian keluarga yang
terpilih menjadi 26 aitem, setelah dilakukan analisis uji daya beda aitem
4. Uji Reliabilitas

Setelah melakukan analisis daya beda aitem, melakukan uji reliabilitas
merupakan uji yang digunakan untuk mengatur suatu ketetapan suatu ukuran atau
alat pengukur handalnya (Sugiyono 2017) reliabilitas menunjukan pada tingkat
kendala dari suatu indikator yang digunakan dalam penelitian. Uji reliabilitas pada
penelitian ini mengunakan metode cronbanch’s alpha mengunakan program SPSS
versi 26. Koefisien reabilitas (rxx’) berada dalam rentang angka dari 0 sampai
dengan 1,00 sekalipun reliabilitas semakin tinggi mendekati angka 1,00 berarti
pengukuran semakin reliabel (Azwar 2017).

Adapun untuk menghitung koefisien reliabilitas kedua skala ini,

menggunakan teknik Alpha Cronbach dengan rumus sebagai berikut:

a=2[1Sy%Sy?
Sx?

Keterangan:
Sy12 dan Sy? = Varians skor Y1 dan Varians skor
Y2 Sx 2 = Varians skor X

Hasil analisis reliabilitas alat ukur dilakukan sebanyak dua tahap. Pada skala
kecerdasan emosional, setelah melakukan hasil uji daya beda aitem, peneliti
melakukan uji reliabilitas sehingga memperoleh nilai a = 0,781 artinya skala dalam
penelitian ini dapat dikatakan reliabel dengan koefisien yang tinggi. Selanjutnya

analisis reliabilitas tahap kedua dilakukan dengan membuang aitem yang tidak
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terpilih (daya beda rendah) pada uji daya beda aitem. Hasil analisis reliabilitas skala
tahap kedua memperoleh a=0,813 maka skala dalam penelitian ini dapat dikatakan
reliabel dengan koefisien yang sangat tinggi.

Selanjutnya pada skala keberfungsian keluarga, pada tahap pertama uji
reliabilitas diperoleh a = 0,800 yang artinya skala penelitian ini dalam kreteria
reliabel dengan koefisien yang tinggi. Kemudian untuk tahap kedua dengan
membuang aitem yang tidak terpilih (daya beda rendah) nilai reliabilitas skala
keberfungsian keluarga naik menjadi a = 0,830 yang berarti skala penelitian ini
dalam kriteria reliabel dengan koefisien tinggi.

Tabel 3.9 Koefisien Reliabilitas Alat Ukur

Variabel Reliabilitas Sebelum Reliabilitas Setelah
Aitem Gugur Aitem Gugur
Kecerdasaan Emosional 0,781 0,813
Keberfungsian Keluarga 0,800 0,830

F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data

1. Proses Pengolalan Data

Menurut Hasan (2016), pengolahan data adalah suatu proses dalam
memperoleh data ringkasan atau angka ringkasan dengan menggunakan cara-cara
atau rumus-rumus tertentu. Pengolahan data bertujuan mengubah data mentah dari
hasil pengukuran menjadi data yang lebih halus sehingga memberikan arah untuk
pengkajian lebih lanjut (Sudjana, 2015). Teknik pengolahan data dalam penelitian
ini menggunakan penghitungan komputasi program SPSS (Statistical Product and
Service Solution) karena program ini memiliki kemampuan analisis statistik cukup

tinggi serta sistem manajemen data pada lingkungan grafis menggunakan menu-
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menu dekriptif dan kotak-kotak dialog sederhana, sehingga mudah dipahami cara
pengoperasiannya (Sugianto, 2017). Pengolahan data menurut Hasan (2016)
meliputi kegiatan:

a. Editing

Editing adalah pengecekan atau pengoreksian data yang telah terkumpul, tujuannya
untuk menghilangkan kesalahan-kesalahan yang terdapat pada pencatatan
dilapangan dan bersifat koreksi. Pada tahapan ini semua hasil penelitian baik dari
validasi data maupun data penelitian dilakukan pengeditan untuk dapat dilakukan
penelitian yang menghasilkan data lebih valid.

b. Coding (Pengkodean)

Coding adalah pemberian kode-kode pada tiap-tiap data yang termasuk dalam
katagori yang sama. Pada tahapan ini peneliti melakukan pemberian kode setiap
jawaban angket berdasarkan skor jawaban dengan huruf SS, S, TS dan STS untuk
memberikan petunjuk pada setiap jawaban yang akan dijawab responden.

c. Pemberian skor atau nilai

Dalam pemberian skor digunakan skala Likert yang merupakan salah satu cara
untuk menentukan skor. Pada tahapan ini kuesioner yang sudah dijawab oleh
responden kemudian diberikan skor berupa angkat mulai dari 1 — 4 sesuai pilihan
jawaban yang diberikan.

d. Tabulasi

Tabulasi adalah pembuatan tabel-tabel yang berisi data yang telah diberi kode
sesuai dengan analisis yang dibutuhkan. Dalam melakukan tabulasi diperlukan

ketelitian agar tidak terjadi kesalahan. Pada tahapan ini data yang sudah didapatkan
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kemudian ditabulasikan dalam tabel menggunakan aplikasi excel untuk selanjutnya
dilakukan regresi menggunakan SPSS.
2. Uji Asumsi Klasik

Pada tahapan uni asumsi Klasik ini dilakukan melalui dua tahapan, yaitu uji

normalitas dan uji linieritas.

a. Uji normalitas

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang didapatkan
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas digunakan dengan teknik
Kolmogorov Smirnov Test dengan bantuan program SPSS (Statistic Program for
Social Science) versi 16.0 for windows. Data dikatakan berdistribusi normal apabila
nilai p > 0,05. Sebaliknya, jika nilai p < 0,05 berarti data yang diperoleh
berdistribusi tidak normal.
b. Uji Linearitas

Uji linier digunakan sebagai syarat dalam analisis korelasi regresi linier. Uji
linieritas bertujuan untuk melihat hubungan antara kedua variabel apakah memiliki
hubungan yang linier. Pengujian dilakukan dengan menggunakan F Linearity pada
program SPSS (Statistic Program for Social Science) versi 16.0 for windows.
Dimana kedua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier apabila nilai

signifikan p < 0,05.
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3. Uji Hipotesis

Setelah semua asumsi normalitas dan linieritas terpenuhi, maka dapat
dilakukan analisis data untuk menguji hipotesis penelitian. Uji hipotesis yaitu
dengan jalan memeriksa batas penerimaan-penolakan taraf signifikasikan statistik
dari koefisien jalur yang dihasilkan (Sugiyono, 2016). Menurut periantolo (2016)
koefisien korelasi dikatakan signifikan apabila P< 0,05. Analisis penelitian data
yang dipakai adalah dengan bantuan program SPSS varsion 16.0 for Windows.
Adapun rumus korelasi sebagai berikut

NZxy — (Zx)(Zy)

xy=s r———————————
JINE 22— E0)L2[[NEy? = (Zy) L]
Rxy = Koefisien korelasi variabel X dan Y
Xy = Jumlah hasil perkalian skor X dan skor
ZX = Jumlah skor skala variabel X
2y = Jumlah skor skala variabel Y

N = Banyak Subjek



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

1. Administrasi Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan
persiapan untuk penelitian yaitu mengajukan surat izin penelitian melalui Siakad
UIN Ar-Raniry dan disetujui oleh pihak akademik psikologi, setelah mendapatkan
surat izin penelitian dari pihak fakultas, peneliti mengantarkan surat izin penelitian
kepada bapak mukim pada tanggal 15 juni 2024, kemudian peneliti menjelaskan
tujuan penelitian serta meminta persetujuan penelitian di- Kemukiman Mali
Kecamatan Sakti Kabupaten Pidie.
2. Pelaksanaan Penelitian

Proses pelaksanaan penelitian dilakukan selama 2 minggu yaitu pada 16
Juni sampai 30 Juni 2024. Mengunakan skala tryout terpakai, skala penelitian
disebarkan kepada 243 subjek dengan Kkriteria yang telah ditentukan oleh peneliti
yaitu kepala keluarga yang ada di Kemukiman Mali, Pelaksanaan penelitian
dilakukan secara offline dengan menyebarkan kuesioner penelitian Aitem skala
kecerdasan emosional yang disebarkan oleh peneliti sebanyak 40 aitem sedangkan
aitem skala keberfungsian keluarga 48 aitem. Setelah hasil jawaban subjek

terkumpul, peneliti melakukan analisis dan koding data mengunakan spss

45
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B. Deskripsi Data Penelitian
1. Demografi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada kepala keluarga yang ada di Kemukiman Mali
Kecamatan Sakti Kabupaten Pidie dengan sampel sebanyak 243 orang. Dalam
penelitian. Data demografi sampel yang diperoleh dapat dilihat pada tabel di bawah
ini.
a. Demografi Data Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Jenis Kelamin

Kategori Frekuensi Persentase (%)
Laki-Laki 187 77%
Perempuan 56 23%
Total 243 100%

Sumber: hasil kuesioner, 2024

Tabel 4.1 di atas menjelaskan bahwa dilthat dari jenis kelamin, maka rata-
rata responden yang dijadikan responden dalam penelitian ini ialah laki-laki yakni
sebanyak 187 (77%) dan perempuan hanya 56 (23%).
b. Demografi data Berdasarkan Usia Pernikahan

Tabel 4.2 Data Demografi Subjek Penelitian Kategori Usia Pernikahan

Kategori Frekuensi Persentase (%0)
<1 Tahun 3 2%
1-5Tahun 12 5%
5-10 Tahun 18 8%
11 —20 Tahun 145 59%
> 20 Tahun 65 26%
Total 243 100%

Berdasarkan Tabel 4.2 di atas menjelaskan bahwa dilihat rata subjek sudah
menikah selama 11 — 20 tahun dengan persentase 59%. Kemudian diikuti responden

yang menikah > 50 tahun sebanyak 26%.
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2. Data Kategorisasi

Pembagian kategorisasi sampel yang digunakan peneliti adalah kategorisasi
berdasarkan model distribusi normal dengan kategorissi jenjang (ordinal). Menurut
Azwar (2019), kategorisasi yang menempatkan individu kedalam kelompok —
kelompok yang posisinya berjenjang menurut suatu kontinum berdasarkan atribut
yang di ukur. Pengkategorisasian ini akan diperoleh dengan membuat kategorisasi
skor subjek berdasarkan ini bersifat relatif, maka luasnya interval yang mencakup
setiap kategorisasi yang diinginkan dapat ditetapkan secara subjektif selama
penetapan itu berada dalam pengkategorisasian sampel penelitian yang terdiri dari
tiga kategori, yaitu rendah, sedang dan tinggi.
a. Skala Kecerdasan Emosional

Analisis data deskriptif dilakukan dengan melihat deskriptif data hipotetik
(yang mungkin terjadi) dan data empiris (berdasarkan kenyataan dilapangan) dari
variabel kecerdasan emosional. Deskripsi data penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3 Deskripsi Data Skala Kecerdasan Emosional

Variabel Data Hipotetik Data Emprik
Kecerdasan Xmax Xmin Mean SD Xmax Xmin Mean SD
Emosional 80 20 50 10 71 32 57 57

Keterangan rumus skor hipotetik

Xmin (Skor minimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pilihan jawaban

Xmaxs (skor maksimal) = Hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban

M (Mean) = Dengan rumus p (skor maks + skor min) : 2

SD (Standar deviasi) = Dengan rumus s = (skor maks — skor min) : 6

Berdasarkan tabel 4.3 di atas dari hasil uji coba statistik penelitian, maka

analisis deskriptif secara empirik kecerdasan emosional menunjukkan bahwa
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jawaban minimal 23 dan jawaban maksimal 92 sedangkan nilai rata-rata 57 dan
standar deviasi 11 deskripsi data hasil penelitian tersebut dijadikan sebagai batasan
dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu
rendah, sedang, dan tinggi dengan menggunakan metode kategorisasi jenjang
(ordinal). Berikut ini rumus pengkategorisasian pada skala kecerdasan emosional:

Rendah = X <M -1SD

Sedang =M - 1SD<X <M+ 1SD

Tinggi =M+ 1SD <X
Keterangan:

X = rentang butir pernyataan

M = Mean (rata-rata)

SD = Standar Deviasi
Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat hasil

kategorisasi skala kecerdasan emosional adalah sebagai tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Kategorisasi Kecerdasan Emosional

Kategorisasi Interval Jumlah Persentase
Rendah X< 52,11 40 16,5%
Sedang 52,11<.X<63,51 171 70,4%
Tinggi 63,51<X 32 13,2%

Total 243 100%

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, maka hasil kategorisasi kecerdasan emosional pada
responden penelitian ini secara data empirik menunjukkan bahwa 40 responden
(16,5%) memiliki kecerdasan emosional rendah, 171 orang (70,4%) memiliki
kecerdasan emosional pada kategori sedang dan 32 responden (13,2%) memiliki
kecerdasan emosional Kkategori tinggi. Artinya, dapat disimpulkan bahwa
kategorisasi kecerdasan emosional presentase terbanyak yaitu pada kategorisasi

sedang.
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b. Skala Keberfungsian Keluarga

Analisis data deskriptif dilakukan dengan melihat deskriptif data hipotetik
(yang mungkin terjadi) dan data empiris (berdasarkan kenyataan dilapangan) dari
variabel keberfungsian keluarga. Deskripsi data penelitian adalah sebagai berikut:

Tabel 4.5 Deskripsi Data skala Keberfungsian Keluarga
Variabel Data Hipotetik Data Emprik
Keberfungsian Xmax Xmin Mean SD Xmax Xmin Mean SD
Keluarga 104 26 65 13 103 43 726 70

Keterangan

Xmin (Skor minimal) = hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
terendah dari pembobotan pipihan jawaban
hasil perkalian jumlah butir skala dengan nilai
tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban
dengan rumus p (skor maks+ skor min) : 2
dengan rumus s = (skor maks — skor min) : 6

Xmaxs (skor maksimal)

M (Mean)
SD (Standar deviasi)

Berdasarkan tabel 4.5 di atas dari hasil uji coba statistik penelitian, maka
analisis deskriptif secara empirik._keberfungsian keluarga menunjukkan bahwa
jawaban minimal 29 dan jawaban maksimal 116, sedangkan nilai rata-rata 72 dan
standar deviasi 14 deskripsi data hasil penelitian tersebut dijadikan sebagai batasan
dalam pengkategorian sampel penelitian yang terdiri dari tiga kategori, yaitu
rendah, sedang, dan tinggi dengan menggunakan metode kategorisasi jenjang

(ordinal). Berikut ini rumus pengkategorisasian pada skala keberfungsian keluarga:

Rendah = X <M -1SD
Sedang =M - 1SD<X <M + 1SD
Tinggi =M+ 1SD <X

Keterangan:
X = rentang butir pernyataan

M = Mean (rata-rata)
SD = Standar Deviasi
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Berdasarkan rumus kategorisasi ordinal yang digunakan, maka didapat hasil
kategorisasi skala keberfungsian keluarga adalah sebagai tabel 4.6 berikut:

Tabel 4.6 Kategorisasi Keberfungsian Keluarga

Kategorisasi Interval Jumlah Persentase
Rendah X< 65,7 30 12,3%
Sedang 65,7<X <79 182 74,9%
Tinggi 79 <X 31 12,8%

Total 243 100%

Berdasarkan tabel 4.6 di atas, maka hasil kategorisasi keberfungsian
keluarga pada responden penelitian ini secara data empirik menunjukkan bahwa 30
responden (12,3%) memiliki keberfungsian keluarga kategori rendah, 182 orang
responden (74,9%) memiliki kategori sedang dan 31 (12,8%) memiliki
keberfungsian keluarga dalam kategori tinggi. Artinya, dapat disimpulkan bahwa
kategorisasi keberfungsian keluarga presentase terbanyak yaitu pada kategorisasi
sedang.

C. Pengujian Hipotesis

1. Uji Asumsi

Penggunaan uji analisis pada penelitian bertujuan menentukan uji asumsi yang
akan digunakan mengetahui korelasi anatara variabel:

a. Uji normalitas sebaran

Uji normalitas sebaran digunakan untuk mengetahui apakah data diambil
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji
normalitas sebaran menggunakan program SPSS versi 16.0 for windows apabila
signifikan > 0,05 maka dikatakan normal, sebaliknya jika signifikan < 0,05 maka

dikatakan distribusi tidak normal.
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Tabel 4.7 Hasil Uji Normalitas Sebaran

Variabel Penelitian Koefisien K-SZ P
Kecerdasan Emosional 0,056 0,059
Keberfungsian Keluarga 0,069 0,007

Berdasarkan tabel 4.7 di atas hasil analisis uji normalitas, diperoleh nilai
kolmograv smirrnov (koefisien K-S-Z) untuk variabel kecerdasan emosional
sebesar 0,056 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0,056. Nilai signifikansi (p) hitung
0,056 lebih besar dari nilai signifikansi (p) tabel 0,05 (p >0,05). Data ini
menjelaskan bahwa variabel kecerdasan emosional berdistribusi normal. Artinya,
hasil penelitian untuk skala variabel kecerdasan emosional dapat digunakan pada
semua populasi penelitian. Sedangkan nilai (koefisien K-S-Z) pada variabel
keberfungsian keluarga sebesar 0,069 dan nilai signifikansi.(p) sebesar 0,007
Artinya (p) hitung lebih kecil dari (p) tabel 0,05 (p< 0,05) ) Data ini menjelaskan
bahwa variabel ini tidak berdistribusi normal. Yang artinya, skala keberfungsian
keluarga hanya dapat digunakan untuk subjek penelitian ini saja.

b. Uji Linieritas Hubungan

Uji linearitas adalah uji yang digunakan untuk mengetahui apakah dua
variabel secara signifikan mempunyai hubungan yang linier atau tidak. Uji
liniearitas menggunakan tes for linearity, yang dilihat pada tabel Anova. Variabel
dikatakan linier apabila nilai signifikan pada linearity lebih kecil dari pada 0,05.
Hasil uji linieritas hubungan yang dilakukan terhadap dua variabel penelitian ini
diperoleh data yang tertera pada tabel 4.8 berikut :

Tabel 4.8 Hasil Uji Liniearitas Hubungan
Variabel Penelitian F linierity P

Kecerdasan Emosional dan
Keberfungsian keluarga 65,566 0,000
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Berdasarkan tabel di atas, hasil uji linearitas hubungan yang dialakukan
dengan menggunakan SPSS 16,0 diperoleh F linearity dengan F = 65,566 dan p =
0,000 (p < 0,05). Hal ini berarti kedua skala memiliki sifat linear dan tidak
menyimpang dari garis lurus, sehingga dapat disimpulkan terdapat hubungan yang
linear antara kecerdasan emosional dan keberfungsian keluarga.

2. Uji Hipotesis

Setelah uji prasyarat terpenuhi maka, langkah selanjutnya adalah uji
hipotesis yang dilakukan dengan analisis rank spearman. Hal ini dikarenakan rank
sperman merupakan salah satu teknik dari nonparametrik, menurut Sugeng (2020)
teknik nonparamentrik tidak menyaratkan distribusi parameter atau skala penelitian
tidak berdistribusi normal. Metode ini digunakan untuk menganalisis hubungan
kecerdasan emosional dengan keberfungsian keluarga. Hasil analisis hipotesis
dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Hipotesis Data Penelitian

Variabel Penelitian R P
Kecerdasan Emosional dan
Keberfungsian keluarga 0,456 0,000

Hasil ujian hipotesis menunjukkan bahwa koefisien korelasi (r) = 0.456
dengan nilai signifikansi p = 0.000. Hal tersebut mendapatkan bahwa terdapat
hubungan positif yang sangat signifikan antara kecerdasan emosional dengan
keberfungsian keluarga. Dengan demikian, hal ini menunjukan bahwa semakin
tinggi kecerdasan emosional maka semakin tinggi juga keberfungsian keluarga.
Sebaliknya semakin rendah kecerdasan emosional maka semakin rendah juga

rendah keberfungsian keluarga. Hasil analisis penelitian ini menujukan bahwa nilai
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signifikansi p = 0.000 lebih kecil dari nilai signifikansi tabel (p<0,05) yang artinya
hipotesis penelitian diterima. Sedangkan sumbangan relatif hasil penelitian kedua
variabel dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.10 Analisis Measure Of Assoctiation
Variabel penelitian r?
Kecerdasaan emosional 0,208
Keberfungsian keluarga

Berdasarkan tabel 4.10 di atas measure of association di atas menunjukkan
bahwa penelitian ini memperoleh sumbangan relatif antara kedua variabel r? =
0,208 yang artinya terdapat 20,8% pengaruh kecerdasan emosional terhadap
keberfungsian keluarga, sementara 79,2% lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor
lain.

D. Pembahasan

Kecerdasan emosional mencakup kemampuan yang berbeda dan saling
melengkapi dan berkolaborasi dengan kemampun kognitif yang disebut dengan
kecerdasan intelektual rasional (1Q). Meskipun memiliki IQ yang tinggi, tetapi EQ
rendah biasanya tidak banyak membantu mereka dalam segala aspek kehidupannya
(Daud, 2012).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kecerdasan emosional
dengan keberfungsian keluarga. Setelah dilakukan uji korelasi rank spereman
maka diperoleh koefesien korelasi sebesar 0,456 dengan taraf signifikansi (p)
hitung sebesar 0,000 lebih kecil dari nilai signifikan (p) tabel 0,05 (p < 0,05). Hal
ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini diterima, yaitu
terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan emosional dengan keberfungsian

keluarga di di Kemukiman Mali Kecamatan Sakti Kabupaten Pidie.
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Hal ini menunjukkan semakin tinggi hubungan kecerdasan emosional maka
semakin berfungsi keluarga di Kemukiman Mali Kecamatan Sakti Kabupaten Pidie,
sebaliknya jika rendah kecerdasan emosional, maka semakin rendah pula
keberfungsian keluarga masyarakat di Kemukiman Mali Kecamatan Sakti
Kabupaten Pidie.

Berdasarkan hasil penelitian data empirik pada skala kecerdasan emosional
diperoleh gambaran secara keseluruhan yang menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional pada kepala keluarga di Kemukiman Mali Kecamatan Sakti Kabupaten
Pidie didominasi oleh kategori sedang yaitu sebanyak 171 kepala keluarga (70,4%),
sedangkan sisanya berada pada kategori tinggi sebanyak 32 kepala keluarga
(13,2%), dan kategori rendah yang berjumlah 40 mahasiswa (16,5%). Sedangkan
data empirik pada skala keberfungsian keluarga menunjukkan bahwa secara
keseluruhan pada kepala keluarga di Kemukiman Mali Kecamatan Sakti Kabupaten
Pidie didominasi oleh kategori sedang berjumlah 182 kepala keluarga (74,9%),
Sedangkan sisanya berada pada kategori tinggi sebanyak 31 kepala keluarga
(12,8%) dan kategori rendah sebanyak 30 kepala keluarga (12,3%).

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelum yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Budi Santoso (2018) yang menunjukan bahwa keluarga yang
memiliki kecerdasan emosional tinggi cenderung memiliki struktur keluarga yang
lebih stabil dan anak-anak yang lebih resilient secara emosional dan sosial

Selain itu, hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
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Siti nurhayati (2017) bahwa kecerdasan emosional berkontibusi secara signifikan
terhadap harmonisasi keluarga dan pengambilan keputusan bersama dalam
keluarga yang berdampak pada kesejahteraan keluarga secara keseluruhan.

Hasil analisis dalam penelitian ini juga menunjukan sumbangan relatif dari
kedua yang dapat dilihat dari analisis measure of association. Hasil analisis tersebut
menunjukan bahwavar r2 = 0,208 yang artinya terdapat 20,8% pengaruh
keberfungsian keluarga terhadap kecerdasan emosional, sementara 79,2%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Berdasarkan hasil penelitian di atas
menunjukkan bahwa kedua variabel tersebut yaitu variabel kecerdasan emosional
dan keberfungsian keluarga merupakan kedua hal yang saling berhubungan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, diantaranya peneliti hanya
melihat kecerdasan emosional = yang merupakan salah satu faktor afek yang
mempengaruhi. Masih banyak faktor lainnya seperti faktor komposisi keluarga,
factor proses keluarga. Keterbatasan lainnya adalah penelitian ini dilakukan hanya
menggunakan pendekatan kuantitatif yang hanya bisa diinterprestasikan dalam
bentuk angka dan persentase yang kemungkinan dideskripsikan berdasarkan hasil
yang diperoleh. Sehingga tidak mampu melihat lebih luas dinamika psikologis yang
terjadi dalam prosesnya. Salah satu variabel penelitian dalam penelitian ini juga
tidak berdistribusi normal sehingga data penelitian hanya dapat digunakan oleh
responden dalam penelitian ini. Selain itu, penyebaran dalam bentuk offline juga

memerlukan waktu yang lebih banyak dari pada menyebarkan skala secara online.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan hasil
bahwa terdapat hubungan kecerdasan emosional (emotional quotient) dengan
keberfungsian keluarga di Kemukiman Mali Kecamatan Sakti Kabupaten Pidie.
Hasil ini di dasarkan pada perhitungan statistik yang telah dilakukan dan dapat
dilihat nilai uji linierity sebesar 65,566 dengan taraf signifikansi (p) hitung sebesar
0,000 lebih kecil dari nilai signifikan (p) tabel 0,05 (p < 0,05), sehingga dapat
dikatakan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima. Artinya semakin tinggi
hubungan kecerdasan emosional maka semakin meningkat keberfungsian keluarga,
sebaliknya jika rendah kecerdasan emosional, maka semakin rendah pula
keberfungsian keluarga di Kemukiman Mali- Kecamatan Sakti Kabupaten Pidie.
B. Saran

Agar hasil penelitian ini dapat terealisasikan, maka peneliti mengajukan
saran sebagai berikut:
1. Bagi Kepala Keluarga

Diharapkan untuk mempertahankan kecerdasan emosional yang tinggi.
Kecerdasan emosional yang tinggi ini perlu dipertahankan agar dapat
meningkatkan keberfungsian keluarga.
2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Jika peneliti selanjutnya tertarik dengan penelitian ini dan ingin mengetahui
lebih dalam mengenai kecerdasan emosional dan keberfungsian keluarga
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dapat menambahkan metode penelitian kualitatif. Wawancara dan observasi
merupakan alternatif pengumpulan data yang lain karena dengan
menambahkan metode ini maka data yang diperoleh semakin lengkap.

. Masih banyak faktor lain yang mempengaruhi keberfungsian keluarga seperti

konsep diri, sosial ekonomi yang baik, kepribadian dan lain-lain.
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penelitian ini. dalam kuesioner ini tidak ada jawaban benar salah, sehingga
diharapkan dapat memilih jawaban dengan sebenar-benarnya. Data dan informasi
yang telah diberikan akan digunakan untuk kepentingan penelitian dan dijamin
kerahasiaannya. Informasi yang anda berikan merupakan bantuan yang sangat
berarti dalam menyelesaikan penelitian ini. Atas kesediaan dan partisipasinya, saya
ucapkan terimakasih.

Indentitas Responden

Nama (Boleh Inisial)

Jenis Kelamin ;[ Laki-Laki ] Perempuan

Alamat

Usia Pernikahan :[] <1 Tahun [] 510 Tahun
[1 1—5Tahun [1 11 - 20 Tahun
L >20 Tahun

Petunjuk Pengisian

Berikut ini ada sejumlah pernyataan; baca dan pahami baik-baik setiap
pernyataan tersebut. Anda diminta untuk memilih dengan cara memberi tanda
ceklist () pada kolom yang tersedia.

Keterangan :
SS : Sangat Setuju
S : Setuju

TS : Tidak Setuju
STS : Sangat Tidak Setuju

Contoh pengisian kuesioner
No Pernyataan SS | S| TS| STS
1 | Saya sering meluang waktu untuk liburan \




Kecerdasaan Emosional

No Pernyataan SS TS | STS

1 | Saya berusaha untuk memahami perasaan khawatir
yang sering muncul dalam diri saya

2 | Saya bisa merasakan ketika emosi tertentu mulai
mempengaruhi tindakan saya

3 | Saya sering tidak menyadari perasaan saya sampai
orang lain memberitu saya

4 | Saya tidak mudah mengenali perubahaan suasana hati
saya

5 | Saya sadar perubahan emosi secara tiba-tiba

6 | Saya sering merenung apa yang membuat saya
merasa bahagia dan sedih

7 | Saya sering bingung dengan emosi yang saya rasakan

8 | Saya tidak sadar perubahan emosi secara tiba-tiba

9 | Saya sering menulis tentang perasaan saya untuk
menghibur diri

10 | Saya merasa baik setelah berbagi cerita

11 | saya merasa tidak nyaman berbicara tentang perasaan
saya

12 | Saya lebih suka menghadapi perasaan saya sendiri
tanpa melibatkan orang lain

13 | Saya selalu mencari dukungan dari keluarga saat
merasa tertekan

14 | Saya sering merasa lebih termotivasi setelah berbagi
perasaan dengn orang lain

15 | Saya tidak' mampu bangkit kembali setelah
mengalami situasi yang menekan

16 | Saya tidak bisa mengendalikan perassaan saat saya
merasa tertekan

17 | Saya sadar akan perasaan saya ketika sedang
berusaha mancapai tujuan

18 | Saya mampu mempertahankan semangat diri
meskipun menghadapi rintangan yang berat

19 | Saya selalu menyerah setelah menghadapi kegagalan

20 | Saya sering merasa putus asa

21 | Saya mampu bertahan setelah mengalami kegagalan

22 | Ketika merasa senang saya lebih mudah menemukan
ide-ide baru

23 | Saya kesulitan berkarya ketika perasaan saya tidak
stabil

24 | Ketika saya sedih saya tidak bisa menghasilkan ide-

ide baru




25

Saya mampu mengenali ketika orang lain sedih
meskipun mereka tidak mengatakannya secara
langsung

26

Saya mampu mengenali kebahagian orang lain dari
ekspresi yang ditunjukan

27

Saya merasa sulit untuk merasakan perubahan emosi
orang lain di sekitar saya

28

Saya kesulitan merespon dengan tepat terhadap emosi
yang ditunjukan kepada saya

29

Saya mampu memahami orang lain meskipun
berbeda pendapat dengan saya

30

Saya merasa terbuka untuk mendengarkan Kritik

31

Saya merasa terganggu ketika orang lain memiliki
pendapat yang berbeda dengan saya

32

Saya tidak bisa menerima ketika orang berbeda
pendapat dengan saya

33

Saya mampu mengendalikan kemarahan saya saat
terjadi perdebatan dengan keluarga

34

Saya berusaha terbuka terhadap perubahan dalam
hubungan keluarga

35

Saya sering emosi saat menghadapi masalah dalam
keluarga

36

Saya tidak bisa mengendalikan kemarahan saya saat
terjadi perdebatan dalam keluarga

37

Saya mampu membuat orang lain merasa lebih baik
ketika meraka sedang sedih

38

saya mampu membantu orang lain untuk
mengendalikan kemarahan mereka

39

Saya merasa tidak nyaman ketika harus
mendengarkan masalah emosional orang lain

40

Saya kesulitan menenangkan orang lain yang sedang
marah

Skala Keberfungsiaan Keluarga

No

Pernyataan

SS

TS

STS

1

Saya selalu berdiskusi bersama untuk menemukan
solusi ketika ada masalah

2 | Saya selalu melibatkan keluarga dalam diskusi untuk
mencari solusi bersama

3 | Saya merasa bahwa pendapat saya sering diabaikan
dalam pengambilan keputusan keluarga

4 | Saya jarang berdiskusi bersama ketika ada masalah

keluarga, lebih sering memilih untuk mengabaikannya




5 | Saya selalu mendiskusikan tentang apa yang sedang
ditakutkan dengan keluarga

6 | Saya sering menasehati keluarga bila ada yang kurang
baik

7 | Saya sering terjadi perselisihan dengan keluarga

8 | Saya tidak peduli ketika keluarga mengalami
kesedihan

9 | Saya mencari nasihat yang diperlukan untuk
memahami masalah keluarga dengan lebih baik

10 | saya mencari solusi bersama saat keluarga dalam
kesulitan

11 | Saya sering menghindari pembicaraan tentang
masalah yang dihadapi dalam keluarga

12 | Saya tidak mampu mencari solusi- bersama saat
keluarga dalam kesulitan

13 | saya mampu mengungkapkan ketidaksetujuan pada
keluarga dengan cara yang baik

14 | Saya merasa bahwa keluarga menghargai perasaan
saya

15 | Saya sulit untuk berbicara kepada keluarga tentang
masalah pribadi

16 | Saya selalu menahan diri untuk mengungkapkan
harapan dan kebutuhan kepada keluarga

17 | Saya bertangung jawab atas peran khusus dalam
keluarga

18 | Saya secara teratur menyelesaikan tugas-tugas rumah
tangga sesuai dengan kesepakatan besama

19 | Saya kesulitan dalam membagi waktu antara tugas-
tugas rumah tangga dan waktu untuk diri sendiri

20 | Saya lebih fokus pada kepentingan diri sendiri
daripada tanggung jawab kepada keluarga

21 | Saya tanggung jawab dalam manjalankan peran
keluarga

22 | Saya terlibat aktif dalam mendidik keluarga

23 | Saya sering menghindari membantu tugas-tugas
keluarga

24 | Saya merasa tugas-tugas rumah tangga tidak terlalu
penting, sehingga sering kali tidak menyelesaikannya

25 | Saya sering meluangkan waktu untuk berbicara
mendalam dengan keluarga

26 | Saya merasa bahwa keluarga saya selalu siap untuk
mendengar ketika saya memiliki masalah

27 | Saya tidak memiliki waktu untuk berbicara
mendalam dengan keluarga

28 | Saya sering merasa tidak interaksi sesama keluarga




29

Saya memberikan hadiah kapada keluarga ketika
meraka mencapai sesuatu dalam aktivitas dan minat

30

Saya sering bertanya kepada keluarga tentang
aktivitas yang disukai

31

Saya merasa tidak ada aktivitas pencapai yang
istimewa yang dilakulan keluarga

32

Saya tidak memperdulikan aktivitas yang dilakukan
keluarga

33

Saya merasa bahwa berbagi cerita dengan keluarga
dapat membantu menguragi stress

34

Saya merasa selalu didukung oleh keluarga dalam
keadaan apapun

35

Saya merasa lingkungan saya tidak aman untuk
menyampaikan apa yang sayaalami

36

Saya merasa bahwa keluarga tidak menerima atau
menghormati perasaan saya

37

Saya merasa dicintai dan dihargai oleh keluarga

38

Saya merasa nyaman ketika berbagi cerita tentang
kesedihan kepada keluarga

39

Saya merasa takut ketika ingin menyampaikan
perasaan kepada keluarga

40

Saya merasa bahwa berbagi perasaan saya tidak
membantu memperkuat hubungan dengan keluarga

41

saya mampu mengelola keuangan keluarga dengan
baik

42

Saya membagi waktu bersama keluarga

43

Saya merasa kekurang waktu untuk kegiatan bersama
keluarga

44

Saya sering kali kesulitan mengatasi perubahan tak
terduga dalam keluarga

45

Saya merasa bahwa kejujuran dan kesetian sangat
dihargai dalam keluarga

46

Saya mersa bahwa keluarga memberikan nilia tinggi
pada pendidikan dan pengembangan diri

47

Saya merasa bahwa keluarga tidak selalu memberi
kebebasan dalam menyampaikan pendapat

48

Saya merasa bahwa dalam keluarga sering kali rasa
sabar dan pengandalian diri kurang




Lampiran Il Tabulasi Try-out
Skala Kecerdasan Emosional
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Skala Keberfungsian Keluarga
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Case Processing Summary

N %
Cases Valid 60 100.0
Excluded? 0 .0
Total 60 100.0
a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
781 40

Item-Total Statistics
Scale Mean ift  Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha

Item Deleted Item Deleted Total-Correlation if Item Deleted
X1 113.92 106.790 .016 .785
X2 113.85 104.401 .189 779
X3 113.98 104.288 241 T77
X4 113.75 101.886 .334 774
X5 114.07 101.860 .346 773
X6 114.25 99.750 .486 .768
X7 114.43 96.690 .570 .763
X8 113.98 100.356 .459 .769
X9 113.73 102.165 .338 774
X10 113.75 103.987 .205 779
X11 114.12 100.613 .364 772
X12 114.72 100.817 .344 773
X13 113.73 106.233 .051 .784
X14 113.92 104.417 .182 779
X15 114.47 100.456 .350 773
X16 114.47 100.592 .382 172
X17 114.60 100.820 .320 774
X18 113.87 102.762 .275 776
X19 113.90 104.702 147 .781
X20 113.98 104.864 .120 .782
X21 114.18 104.423 174 .780
X22 114.55 104.150 134 .782
X23 113.92 102.451 .295 775
X24 114.05 103.811 .251 T77
X25 113.85 104.469 .149 .781
X26 114.07 105.114 .128 .781
X27 114.25 100.767 416 771
X28 114.43 99.640 .398 .770
X29 114.05 103.777 213 778
X30 113.90 105.820 .058 .785
X31 113.75 103.614 .239 T77
X32 114.15 102.130 .284 776

X33 114.57 104.080 129 .783



X34
X35
X36
X37
X38
X39
X40

113.67 106.734 .024
113.92 102.315 .328
114.50 102.017 247
114.57 100.826 402
114.73 102.979 .235
113.87 107.101 -.001
114.50 101.373 .333

.785
74
77
71
778
.786
74
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Case Processing Summary

N %
Cases Valid 60 100.0
Excluded? 0 .0
Total 60 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha’ N of Items
.813 20
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Y1
Y2
Y3
Y4
Y5
Y6
Y7
Y8
Y9
Y10
Y11

Case Processing Summary

\ SN, %
Cases Valid 60 100.0
Excluded? 0 .0
Total 60 - 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.800 48

Item-Total Statistics

Item Deleted Iltem Deleted Total Correlation
137.57 143.029 .143
136.83 145.734 .079
137.57 142.995 .184
137.12 146.139 .030
137.17 143.429 .180
137.03 142.134 .235
137.48 140.661 271
137.42 142.586 .198
137.60 140.888 .263
136.87 140.999 .232
136.92 140.586 .265

Scale Mean if  Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha

if ltem Deleted
.800
.800
.798
.803
.798
797
.795
.798
.796
797
.796



Y12
Y13
Y14
Y15
Y16
Y17
Y18
Y19
Y20
Y21
Y22
Y23
Y24
Y25
Y26
Y27
Y28
Y29
Y30
Y31
Y32
Y33
Y34
Y35
Y36
Y37
Y38
Y39
Y40
Y41
Y42
Y43
Y44
Y45
Y46
Y47
Y48

137.00 142.373 .196
137.05 137.675 512
137.27 140.877 .295
136.83 137.294 .488
136.93 136.572 446
136.72 141.698 .304
136.92 142.213 214
136.98 142.457 .207
136.95 137.336 470
136.88 147.088 -.016
136.72 145.800 .080
136.75 148.157 -.081
137.22 146.410 .016
136.68 145.508 .104
136.98 141.847 .254
137.25 147.919 -.063
137.23 140.758 .280
137.00 144.780 .089
137.07 137.758 .518
137.27 141.012 271
136.82 137.474 474
136.97 138.541 339
136.67 141.175 327
136.68 138.051 484
137.03 143.016 211
137.18 140.322 .361
137.38 140.206 .302
136.92 139.468 423
136.67 138.395 494
137.05 140.319 .308
137.67 138.531 402
137.37 141.118 .252
137.38 141.156 .280
137.53 141.643 .219
136.80 140.129 .363
136.85 146.808 -.003
136.98 148.491 -.098

.798
.789
.795
.789
.789
.795
797
797
.789
.803
.800
.804
.803
.800
.796
.806
.795
.801
.789
.795
.789
.793
794
.789
797
.793
794
791
.790
794
791
.796
.795
797
.793
.803
.805
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Case Processing Summary

N %
Cases Valid 60 100.0
Excluded? 0 .0
Total 60 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
.830 26



Tabulasi Data Kecerdasan Emosional

Kecerdasan Emosional

Total

57

58
68
43

55
53
56
60
49

61

53
54
54
44
54
55
55
56
70
54
71

63
57

49

46

67

56
67

63
58

47

55
51

58
63
58
62

32

63
48

48

62

56
58
61

58
55
43

56
56
52

2
3
4
1
2
2
3
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
4
1
4
4
1
1
2
3
3
3
3
3
2
3
3
3
3
1
1
2
3
2
1
3

2
4
1
2
3
2
2
3

2
3
4
2
2
3
2
3
2
2
2
2
3
2
2
2
2
3
4
2
4
3
2
1
2
3
3
3
3
3
1
)
1
2
4
3
4
2
2
2
1
3

2
4
2
2
3
2
2
3

9
2
3
4
1
2
2
3
4
2
2
2
2
2
2
2
2
2
2
4
2
4
3
2
1
2
3
3
3
3
3
1
3
2
2
4
4
4
1
3
1
2
3
3
2
4
2
2
4
1
2
3

1

112])3]4]|5(6]|7

41212|3[3]4]3]2

313[3]3f3]33]3

414[14]13|141414]2

312121113 [4]2]2

41312|2[3]3]2]2

413]13[2]3]3]2]2

213[12]13[2]3(3]2

413[3]3]2]4]12]4

312121212 f2]2]2

4121224141412
413[13]12]3]14]3[2
3[3]2)1]14[4([3]2
312121212[2]2]2
412]13|13[3]4]83]2

4121212]1414]14]|2
413[3]12)3]4]3]|2
3[3]2)1]14[4(3]2
41414141414 ]14]4

4141441414141 4
314131413 [4[4]2

4141412314112

3121212123 ]2]2

313[3]3f3]3[3]3
313[3]83[3]3[3]3
313[3]13[3]3[3]3

3]13[3]3)3]3[3]3
313(3]3[3]3[3]3
312(2)12f3]3|2]2

313[3]3[3]2|3]3

413[2]11]13]3]3][1

313]131313[3]3]3

313]1313|13[3]4]3

313[3]3f3]4(1]1

3[3]14)1414[4[4]2

1(1f{1]1)1]1f1]1

414[1414]13]13]3]|3

41412|1[12]3]12]2

313[3]13[3]3[3]3
3[14]1413]3[3]3

213121213 [4]1414

41414141414 1414

4121312414131
314]12)12]13[4([3]2
3[3]2)11]1f2f2]1

313[3]13[3]3[3]3

113(3]3]13]2f3]1

No

1
2
3
4
5
6
7
8
9

10 1412133314132

11

12
13

14
15
16
17
18
19

20 1413[2]3]|414|2]2

21

22

23

24 1414314141 ]1

25
26

27

28

29

30
31

32

33

34
35
36

37

38

39

40 |4 ]1f1]12]14]14]13]|1

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50 |4(3]3f3]3]|3]3]3

51
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3|2/ 4/3/4/4|4|14/2/2|2]3/4/4[4/41413[2|3]4[2]2]2]2]|3][80

213/ 3/4/23]3]3[4/3|13[4[23{3]3/4[4|3[3[3|1]2]1[2]4]|75

111/3/4|2[3[4]4/3[4|3|4[2[3|4]4]4[4]2|3]4[4|2]2]1|4|79

313[3[3]2[3[3]3]3]2]2]3]2[3[3]3[3]2[2]3|3][3][2]2]2]3]|69

2021212[3]2[3/2[3/2[3]2]3]2]3[2]3|3|3/2|3|3|]3]2][3|3]|66

313/3]3/2/3/2[3]12/2]3/3/2]3]2]|3|3|3[2]/2]3]3]2]|3]|2]|2]|67

4/ 3/4/3/3[3[3]3]3/3]3[3]3]3[3[3|4[2[2]2]2]3]2]4][4]4]79

213|133/ 2[4/3/3[3]3[3[3]2[4]3]3[2[3]3]|3[4|3|2]4[1]3]75

31 2/4|3/2|2/4/3|3/2]2]3]2]2|4[3|4|3|2|3|3|4[2]2]3]3]|73

313/3[3/2]3/2/3/3/2]1/3]2]3]2[3|3]2|2|3|2|2|2]3]3]|3]|66

313]13/3/2[3]2[3[2]2]2[3]2[3]2]3[3[3]2]3]2]3]|]2]2[4]4]69

3131 3/3/2[3]2[3[2]2]2]3]2[3]2|3]2][2]3]2]3]3]2]3[1]3]|65

2121212132 3]2[3]2]|2[2|3|2]3]2|2]2]|3]2[3|3]2]4|4]4]|66

2131 3[3/2/3]2|3]2[4]4[3]2|3]2]3|3[3]2]3]2]2]3]3]3]3|"1

212121213/ 2]3]2[3]3[3][2]3[2]3]2]3[3]2]3]2]2]3][3|4]3]|67

212121213/ 2]3[2[3]4]4]2|3[2]3|2[3[3]2]3]2]2]3[3|3]|3]|68

212]2]213/2]13]/2[3]3]3/2[3]2]3]2|3[3]2]3]/2]2]3]3/3]3]|66
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22|78

313/ 3[3/4/2|2/4/3]3|3[3|4|2]2]4|3]4|4]/2]4|3]4]3[3]3]|81

314 3/3/4/3[3]1]3]3[3[3/4[3[3]1[3[3]3]3[3]2]4]1[3]3]75

313/2[1/3]2[2/2{3/1/4]1]3]2]2]2|3|3|3|/4|/3|3|/4/3]/3|3]|68

413[3[2[3[3/3/3]2/43]2]3[3[3]3]2]3[3[3/3[4[3/]2]3]|3]|76

313]13/3/2[3/2[3[3]2]4(3|2[3]2|3[2[4]3]|3[4/4|3[4|3]|2]76

212121213/ 2]3]2[3]2]3[2]3[2]3]2[3[3]3]|3[3[4]2]4]3]3]69
212121213/ 2]3]2[3]3|3[2[3]2[3]2|2[3|4]3]3|3]3|2[4]4|70
2121212132 3]2[3]2]2[2]3|2]3]2|4[3|3[3[3/3]3]3[3][3]|68
313]13/1/3/4/3[3[3]2]2]1]3[4]3|3[3[3/4]4[3|3]|3[3[4]3]|77
313|133/ 2[3]3]2[2]2]2|3]2[3[3]2[4]3|3[3][3|3[4][2/4[4]74

21212[2/3/3]3]3]3/4]1[2|3|3[3[3[3[4]3[3[3|3]2]3[3]3]|72

20212[213/3]2|3]2[3|3[2[3|3]2[3|3]1]4]3]2|3]2|3[/4]3]|68

20212(23]12[3/2}3[2]2[2]3]2|3]2]3|3|3/4/2|3[3]3]1]3]|65

313/3[1/3]2[3/2[3[2]2[1]3]2]3]2]1]3|3|/3|3|3|/2/3]3|4]|66

313/ 3[3/3/2]3]12/3|3[3[3|2[3|1(2]4]4[4]4|/4]/4]2|3]|3]|75

413/2[3/3[3/3/2]3/4(3|3|3[3[3/2[3|3[3]3/3[3/4/1[4]4|78

2013/ 3/4|3/3/4/3/2/2[3]4/3|3|4|3|/4|3|3|3|3[4]/3]3]3]|79

313/3/3/4/3/2/3/1/2/3[3/4]3[2|3]2]3|1]1]2|3|3]2]4]|3|69

202/ 4/3/3/3]2/2]3/2]3[3[3|3[2]22]2]2[2]3|3]3]1/3]|1/64

311112/ 1{3]3]3[3]3[3/2|1[3[3|3[83[4|2|4/4/4[4[3/2[2]70

2121412132 3]2]2(3|3[2]3/2]3]2|3[4]3[3[3|3]1[3[4]4|11

2121 4/3/2/3]3|3]3]2]2[3[2|33]|3[3[4|33[3|2]2]2[4]3]|72

312/ 2[2/2/4)4|114]2|1[2(2]|4]4]|1]/4]4|3[2[4|3]4]4|4]3]|75

21414/2|212|12|2|2[2)2{2[22]2]|2|3]4|1]1]1]|4]4]1]4]2]|6]1

21213/ 2/4/1)1]3[4]2|2}2{4|1]1[33[3]|3[3[3|/4]/3]|3[4]1]|67
20214122/ 3|12|3]4/2|2[2]2|3[2|3/4[4|4[3[3|3]4]|3[3[4]|75

312/3[2/4]1/3/2|3/4/4]2]4]1[3][2]3]3/3|3|3[3]3[3[3|4|74

31 3/3/1/3/3/4/13/3/3]1[3]|3[4[1]3]2|2|3|3|2|2]3]4]3|69

21212/3/3/2|3]3/3/4|4[3[3|/2[3[3|3[3|3[3[3|3][3]|3[4[4|77
31313/23/2]3]2[3]3|3[2]3]2]3]2|3][3|3[3[3/3]3][3[3[4]|73
31213|3/2]3/2/3/2/3]3]3]2]3]2[3]3]3|3/3|3|3[3]3]3]3]|72

212/414/3|13/4/4{3/3/3/4]3[3[4]4]2]|3|3|3|2|4]4

212121214/ 2]3]2[3]1[4|2]4]2|3]2|3[3]2]2]2]3[3]2]1[3|64

212121233/ 3/3[4]4[3]2]3[3[3]3[3]3]2]2]2]3[3]2]2][3]70

21212[23/3]2|3]2]2|4]2|3|3]2|3|2]4|23]2|3]3]3|3][3]|68

313/ 3[3/2]3]2]3]3]2|3[3]2|3]2]3|3]2|2]3]2|2]3]2]3]3]|68

21212|13/2[3/2]3[3]3[3|3]2[3[2]3|2]2|3]4]2|4[3][2/4[3]70
313131232 3]2[3]2]2|2]|3]2|3]2|3]|3|2]2]1/4[4[4/4[3]70

313/ 3/213]1]3]2[2]2]2]2[3|1]3]2|2|2|2]2]2|3]4]2]2]2]|60
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31313[2]3]2|3]2[2]2|2[2|3|2][3]|2|4]4|2][2]|2|4]4]2]|2]4]|69

314121213/ 2]3]2[3]4]1]2]3[2[3]2[3[4|1|1]1/4]4]1/2][2|64

314/3/23]2[3/2[3/3]3]2[3]2|3[2|3|4|2|2|2|4|/4]/3]3]3]|73

213/ 2/ 4/4/4|3|3[3]2|2[4]4|/4]3[3|3[3]|1]2]2|4]4]2|2]|3]|76

3131 3/3/3[3]3]3[3]2]2[3]3[3]3|3[3[3]2]1]2|3]4]2]|1]2]69

2131 3/4/3/4/3[3[3/4[4[4|3[4]3|3[3[4]3]4]4]4]14]4]4]14|91

2131 3[3/3]3]3]3]2[3]|3[3[3|3[3[3|3[4|4]2]2|4]3]3|3]|3]|77

314/ 3/3/3/3]3]3/4/3|3[3[3|3[3][3|3[3]|3]2]2|4]3]2|2]2]|76

2111113/ 2[3]2[2[4]3[3[3|2[3]2|2]2[4|3]1]1]/4]4]1]|1]3]|62

3131 3/1/3[4/3[4[2]1[4]1|3[4]3|4[3[1]1]3[3|4]4]12|2]|3]|72

3112/ 4/3/3]3]/4[3/4|3/4[3/3[3]4/3[3/3[3/3/3]3]3[3[3]/80
2121 2[2|4)/4|12|12|2]2|4]2]4/4]2]2|3]4|3[4[3|3]4]3[3[3]|75

202/2[2|1)3/3|/3]3[23][2]1]|3|3[3|2]|2|2|2|2|3|4]2]2]2]|61

21 4/413/2]3/2/3/3/2/2[3]2]3]2|3]4]3/4/3|/3|/3[3/4/3|3]|76

20212/2/3/2]3]2/3/3|3[23|2[3|2[3[3|4[3[4/3/3/4[4]3]|73

1/4/4/2|3]12/3/2/3[4|3|]2]3[2|3]2|3[3|34/3[4/3]/4]|3[3]|76

214|412/ 3]12[3/2/4/2]2]2]3]2{3]2|3|3|3|33|/3[4/3]/3]3]|73

313/3|4/2]1/3/4/4/2/3[4]2]1{3|4]3|3|/4|3|3|3[3[3]3]3]|77

1/3/3/3]2]3]2[3/3[2]3]3[2|3]2]3|3[3|3]2[3[3|3[3]|3[/4|71

313132/ 3/2]3]3[43[3/2|3[2]3/3]3[3[3]/2]3]3]2]3[3]3]73

2121 212/3/2]3]3]2[3/3[2]3]2]3]3[3[3/3[3/3]3]3]3[3[3]70
3121 2[23]2]3]2]3]2|2[2[3|2(3]|2|1[4]413[3/3]/3]3/3][3]|68

312/ 2[4/2/1)13]/2]3]2|1[4(2]1]3]2]3[3]3[3[3/]2]3]3]3]3]66

313/ 2[3/3/3]3]2[3/22{3[3/3[3]2[3[4]3[3/3/3[3]3[3[3]|74

213/ 3/3/3/3]3]3[3]2|2):3[33]3]3[4[3]1]2]3|3]3]2[2]2]|70

312/ 2/3/3/3]4/3]3/2]2[3|3|3[4]3[3|3/3[2]3|3]2]2[2]1|70

31 2] 2[4]4|3|4|3[1]4]4[4]413]4[3|3[3]|3]2]2|4]3]|2|1]2]|717

312/2[2/2]3/3/3/4/3/3/2]2|3[3][3]3|3/3|/2|1/4/3]2]3][3]70

213/2[3/2/2)1]13/1/4|4[3]2|2]1|3|3|4|4]/1]1|/2]1|3[3|4/64

313/ 3[3/3/2]3]2[33|3[3[3/4/3]2|3[3|]2]2]1]3]3]2]1]|2]|68

202/213/2]3/2/3/3/3]/3][3]2]3]2[3]3]4]3/3|3|3[3]3]3]2|71

203133/ 3/4/4/3/3/3/3[3[3[4[4[3]|3|4/4|2|2|1]1]3]1]|2|74

2131 3]3/2[3]1]2[1]1[4|3]2[3[4]2|3[3|3[4]1]1]2[3/3[2|64

3141 23/2[2]3]3[3]4[3[3|2[2]3|3[2[4|3]|2]2]|4]4]2|2]1|71

4 113[3]3[3]3/3]3]/2[4[3|3[3[3|3]|3]|1[1|2|2]4]4|2]2]|3|71

314/ 2[2/3]/2)2]2[3]2]3[2[3]2]2]2|3[3]3[3[3]3]3]3[3][3]69

314|133/ 3[3[3]2[3]3[3[3]3[3]3]2[3[3]3]3[3]3]3[3|3]3]77

3131 3/3/2[3]2[3[3]2]2]3|2[3]2|3[1[4/4]3]2|3]|3[3[2]2]69

20212]213/2]13]2[3]2]2]2[3]2]3]2|3[3|3[3]2|3]4]4/4]4]|70
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20212[213]/2|3]2[2]2|2|2]3|2]3]2|3]4]3[3[3]3]3]3[3]1]|65
212121213/ 2]3]2[1]4]1]2]3]2|3]2|3[3|2]3]2]2[3]2]2][2]60

313/2[4/3]3/3/3/3/3/3/4[3|3[3[3|4|3|/2|4/2|2|3[3]/4]3]|79

3133332343223 3[2[3|4]4|4[4]4/4]3][3|3[4]|4]83

21212133/ 3]3]2[3]2]2[3]3[3]3]2[4]4]3]|3]2|3]2]3[2]2]69

31313123/ 2]3]2[3]2[3|2]|3[2|3|2|4]4|2]4]2|4]4][4/3[2]|74
212121213/ 2|3]2[3]2|2[2|3|2[3]2|4]4|2]4]1|3]2]4|2]|3]|66
2121222121 2|3]2]2|3[2]2|2]2]3|4]4|3[3[3|3]3]|3[3]2]|66
21212131} 1]1]4[1)12]2|3|1[1]1]/4]4]4|4]4]2|4]|3[4|3]|4]|67
1141 3]3]3]3]2[3[3]2]1|3[3]3]2[3]4]4]3[3[2]3[2|3]|2]4]|72
313/ 2[13]3]3]3]3]3|3[1[3|3[3][3|4[4|4[4]4|4]4]4]3]1]79

213/3/2/3/3]2|3]3]2|2[2[3]3[2|3[4[3/2[3]3|3]3|4[2]2|70

203/3|3/2]2/2/3]2[2]2]3]2]2]|2|3]4|3|3|/4|/2|3|2]3]3|3|68
202/2(2|1)1]1/4{1/2|2[2]1]|1|1|4]4]4|4|/4|1|3|3]/4/3|4]|63

112/2/2]13]3]2[3/3/3|2|2]3|3|2]3|3[4]2|3]2][3|3]2]|3]|3]|67

312/1/33/2]2|3/3]/1]4(3[3]/2]2]3|/3[3|3[3[3/3]3[3[2]3]|69

313/2/3/3]2[3/3/3/4/3[3]3/2{3]3|3]3|3|/33|/3[3]/3]/3][3]|76

31 3/4[3/3]/4/3/3/3[2/4[3]3/4[3|3]3]3|3|/3|3|3[3]3]3]3}|81

313|13/1/1{2[4/38]223[4]/1|2]4]3|3[3[3]3]3[3]3[3[3]3|"1

313123/ 3[2[2]2[3/3[3/3|3[2]2,2]3[3[3]3[3[3]3[3[3]4]72

213131 2/3/2]3|3]3/2|2[2|3|/2]3|3[4[3|3[4]2|4]2]3|3[3]|72

2121 2[213]2|2|2]2]2|2[2[3|2(2]|2|3]|2|1}2]2|2]1]4|3]4]|58

313/3/23]2]3]13]2|2[2(3]2]3|1/4|3|3[4[2|3]2]4|3]2]|68

41 3[3[3/3[3]3/2]2]4/1|3]3/3[3]2]3]3[3[3/2[3][3/3[3]4]|75

3131 2(3]2/2]3]2[2]3|3}3[2]2(3]23]1]1]2]3|4]4]4|3]|2]|67

312]2[2/3/2]3|2[3]/2|2[2|3|2[3]2]1]3|3[3[2|3]2|3|/4]/4]|66

20212(213]2[3/2[3/2[2]2]3]2]3]2]3|3|3|3|3|1|2/4]/3|4]|66

202/2[213]12[3/2[3[1/4]2]3]2|3]2]1]1]2]2|3|1|2]3]3]3]|59

3131 3[3/2/3]2]3/2[4|3[3]2|3]2|3|1]2]1]2]3|1]2]4|3]|2]|65

31312/2/3[2[3]2[3]2]4][2|3[2]3|2]4]4]2]4]2]|2]1]4|3]4|71

313/3[3/2]3/2/3/2/23]3]2|3[2[3|4|/4/3|4|2|3|3]|4]/2|3|74

313/3[3/2]3/2/3/2/3/3[3]2[3[2[3]3]3/3|/3|3|3/3[3[3|4|74

313]13/3/2[3/2]3[2,2]2|3]2[3]2]3[3[3|3[3][3/4[3[4/3[4]74

413/ 3/3/3/3[3]/4]1/2]2[3]3]3]3[4]3[3[3]|3[2]3]2]3]3]|3]75

313 4[4/3[3/3/4|3]/2[2]4|3[3[3|4]4|4[4]4/4]/4]4/4]13]3|89

4 113[3[3/2/13]1]/4|1|3|3[2[1|3]4]4[3[3|3|3]1]2]2]|4]|67

4/ 3/3/4/3/3[2]3]/4/3|3[4|3|3]2|3]4[3[3]|3]2]3]2]4]1]3]|78

212121213/ 2]3|2[3]2]2]2|3[2]3|2]2]1]3]4]3|3]|3[4|3]|4]|67

313/ 3[3/23]2|3]2]2]2|3]2|3]2]3|3]4]|3[3[3]4]4]2|2]2|11
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3131 3[3/2/3]2]3]2[3]|3[3]2|3]2|3|2]2|4][4]2|2]2]3]1]4]|69

31313/3/2[3]2[3[2]3]2]3]2[3]2]3[1[2]1]3][3]3]2]3[3]2]|65

313/3/2/4/2/1/3/3/3|3][2]4]2|1[3|3|2|4|/4|2|3|3]2]/3]|4]|72

2121212132 3]/2[4/3]|3[2[3]2]3]2]2[3|4]/4[3|3]2]|3[]4|3|11

313]13/3/2[3]2[3[2]3[3[3|2[3]2|3[2[1]2]2]2]4]4]3[3]3]69

313]13/3/2[3]2[3[2]2]2][3|2[3]2|3[3[4]4]4]4|2]414|4]4]78

3131 3[3/2]3]2|3]2[2]2|3]2|3]2|3|4[3|2]1[4|3]1]3|3][3]|68

3131 3[3/2]3]2|3]2[2|2|4|4|4]4]4|4]2]|2]2]|3|2]2]3[3]2]|73

413/ 3/3/3[3[3]/4]1/2]2[3|3]3]3[3]3[4[3|413[3]|3[3|3]|2|77

3131 4/4/3/3/3[4[3]2]2[4)/4[4]4|/4]3[3]3]3[3]3]413[3]|3]|85

4 113[3[3/2/13]1]4|1]2]2|2[4]3]3]|3[3[3/3[3|3/3]4]4|71

413 3[4/3/3/2/3/4/3|3|4|4/4[4/4|3]|3[2]3]2][3]3|3]3]|2]82

20212(23]12[3/2}3[2]2]2]3]2]3]2]3|3|3/3|/3|/3[3]3]2]2]|65

313/3|3/2]3/2/3/2(2]2[2]3]2]3|2|3]3|/4|/2|3|4[1/4]1]4|69

31313/3/23]2]3]2/3|3[3]/2|3[2]3[3[3]3[3]3|3]3]1[3]2]|70

3131 3/3/2/3]2|3/2]3]2(3[2]3]2]3|3[1]3[1[2|3]4]4|3]1]|67

228
229
230,
231
232
233
234
235
236
237
238
239
240
241
242
243




Kategorisasi Variabel Kecerdasan Emosional

Statistics

KECERDASAN EMOSIONAL

N Valid
Missing

KECERDASAN EMOSIONAL

243
0

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid RENDAH 40 16.5 16.5 16.5

SEDANG 171 70.4 70.4 86.8
TINGGI 32 13.2 13.2 100.0
Total 243 100.0 100.0

Statistics

KEBERFUANGSIAN KELUARGA

N Valid 243

Missing 0 |

Uji Normalitas Keberfungsian Keluarga Dan Kecerdasaan Emosional

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

X Y
N 243 243
Normal Parameters? Mean 57.8107 |72.6420
Std. Deviation 5.74431 |7.09844
Most Extreme Absolute .056 .069
Differences Positive 051 069
Negative -.056 -.051
Kolmogorov-Smirnov Z 878 1.073
Asymp. Sig. (2-tailed) 423 .200
|a. Test distribution is Nolrmal.




KEBERFUANGSIAN KELUARGA

Frequency Percent Valid Percent Cumulative Percent
Valid RENDAH 30 12.3 12.3 12.3
SEDANG 182 74.9 74.9 87.2
TINGGI 31 12.8 12.8 100.0
Total 243 100.0 100.0

Data Empirik Variabel Kecerdasaan Emosional Dan Keberfungsian

Keluarga

Statistics
KEBERFUANGSIAN
[KECERDASAN EMOSIONAL [KELUARGA
Missing 0 O
[Mean 57.8107 72.6420
Std. Deviation 5.74431 7.00844
Minimum 32.00 43.00
Maximum 71.00 103.00

Uji Linieritas Variabel Keberfungsian Keluarga Dan Kecerdasan Emosional

Avova Tabel
Sum of Mean
Squares df |Square |F Sig.
KEBERFUANGSIAN Between (Combined) [3926.061 [28 [140.216 [3.629 [.000]
KELUARGA * KECERDASAN Groups
EMOSIONAL
Linearity 2533.130 (1 [2533.130 [65.566.000
Deviation from |y 555 931 |7 |51.500  |1.335 | 133
Linearity




Within Groups

Total

8267.791 [214/38.635

12193.852 242

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared
IKEBERFUANGSIAN KELUARGA
* KECERDASAN EMOSIONAL 456 208 567 322
CORRELATIONS
IKECERDASAN KEBERFUANGSIAN
EMOSIONAL KELUARGA
KECERDASAN Pearson 1 456"
EMOSIONAL Correlation I
Sig. (2-tailed) .000
N 243 243
KEBERFUANGSIAN Pearson 456" 1
KELUARGA Correlation i
Sig. (2-tailed) ].000
N 243 243

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).




